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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa kelas 
VIII-C melalui metode diskusi kelompok (buzz-group) SMP N 2 Berbah. Diskusi 
kelompok buzz-group adalah salah satu bentuk diskusi kelompok dengan membagi 
siswa kelompok besar/ kelas menjadi beberapa kelompok kecil dengan anggota 3-
8 siswa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus secara kolaborasi antara peneliti 
dan guru BK yang dimulai pada tangggal 26 April sampai dengan 3 Juni 2104.  
Metode diskusi kelompok dilakukan dalam 2 siklus 6 tindakan dalam 6 pertemuan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala, observasi, dan 
wawancara.  Validitas skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 
Product Moment. Reliabilitas skala kecerdasan emosi diuji menggunakan Alpha 
Cronbach. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif.. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskusi kelompok (buzz group) dapat 
meningkatkan kecerdasan emosi, hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya 
skor rata-rata kecerdasan emosi siswa pada tiap siklusnya, yaitu skor pre-test adalah 
96, post-test I adalah 114, dan post-test II adalah 136. Siswa yang memiliki kategori 
tinggi sebelum tindakan ada 2 (6%), setelah siklus I meningkat sebanyak 11 (34%) 
siswa, dan meningkat kembali pada siklus II dengan jumlah 29 (91%) siswa. 
Pelaksanaan diskusi kelompok (buzz group) dilakukan dengan pembagian siswa 
kelompok kelas menjadi 6 kelompok dengan anggota tiap kelompok 5-6 siswa. 
Siswa diberikan waktu untuk mendiskusikan materi, lalu diakhir diskusi tiap-tiap 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok kelas untuk 
mendapatkan masukan dari kelompok lain. 
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A. Latar belakang Masalah 
Siswa SMP yang berada pada rentang usia antara 12-16 tahun 
termasuk dalam kategori masa remaja. Dalam masa ini, remaja dikatakan 
dalam usia rentan, karena harus mulai meninggalkan kebiasaannya ketika 
masa kanak-kanak dan dituntut untuk dapat memenuhi tugas perkembangan 
yang tidak mudah. Tugas perkembangan remaja (Rita Eka Izzaty, dkk 2008: 
126) antara lain mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman 
sebaya, mencapai peran sosial sesuai dengan gender, menerima keadaan 
fisik dan mampu menggunakannya secara efektif, mencapai perilaku sosial 
yang bertanggungjawab, mempersiapkan karir ekonomi, mempersiapkan 
perkawinan dan keluarga,  dan memperoleh pegangan untuk berperilaku 
mengembangkan ideologi. Pemenuhan tugas perkembangan oleh siswa 
tergantung dukungan lingkungan di sekitarnya. 
Siswa yang notabene seorang remaja, selain mempunyai kecerdasan 
intelektual, juga dituntut untuk mempunyai kecerdasan emosi. Kecerdasan 
emosional atau Emotional Intelligence (EI) menurut Peter Salovey dan John 
Meyer (Anthony Dio Martin, 2003: 41) merupakan kemampuan individu 
dalam memahami perasaan diri sendiri, berempati pada perasaan orang lain, 
dan mengelola emosi yang berperan dalam peningkatan taraf hidup 
seseorang. Kecerdasan emosi diperoleh dengan belajar, kecerdasan ini 
merupakan tolak ukur tingkat kedewasaan pemikiran seseorang. Kehidupan 
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siswa dengan kecerdasan emosi akan lebih terarah karena faktor penting 
dalam hal ini merujuk pada kesadaran diri, mengelola emosi, motivasi diri, 
empati, dan berhubungan dengan orang lain.  
Manusia sebagai makhluk sosial selalu dihadapkan pada kenyataan 
bahwa individu selalu hidup berdampingan dengan orang lain. Untuk dapat 
berbaur dengan lingkungan di sekitarnya, individu harus menemukan celah 
untuk dapat diterima oleh lingkungan. Salah satu faktor yang sangat 
mendukung keberhasilan ini adalah kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi 
membantu individu untuk dapat berbaur dengan lingkungan sekitar yang 
akan membuat kepribadian semakin matang. Kecerdasan emosi sangat 
mempengaruhi kehidupan seseorang, terutama remaja, hal ini dikarenakan 
remaja memiliki emosi yang meledak-ledak, terlebih lagi remaja dituntut 
untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial. Remaja akan terisolir 
jika tidak dapat beradaptasi yang pada akhirnya membuatnya depresi. 
Dalam penelitian David Anggara Putra (2011: 37) diungkapkan apabila 
kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang tinggi maka tingkat depresinya 
akan lebih rendah, begitu sebaliknya. 
Kebanyakan individu menganggap kecerdasan emosi tidak 
sepenting IQ, hal ini juga terjadi pada siswa SMP N 2 Berbah kelasVIII C. 
Siswa hanya fokus pada nilai pelajaran yang tinggi, namun pada 
kenyataannya nilai yang tinggi tidak semata-mata hanya ditentukan oleh IQ. 
Seperti diungkap oleh Goleman (Anthony Dio Martin, 2003: 37) pengaruh 
IQ pada kesuksesaan individu hanyalah sebanyak 20%, sedangkan 80% 
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yang lainnya ditentutkan oleh EI. Jadi jelas terlihat bahwa keberhasilan 
seorang individu tidak lepas dari peran kecerdasan emosi yang dimiliki. 
Sebagian individu tidak memahami kecerdasan emosi sebagai 
sesuatu yang seharusnya dipelajari, mereka beranggapan bahwa kecerdasan 
emosi akan terbentuk dengan sendirinya melalui interaksi sosial yang terjadi 
setiap harinya. Namun pada kenyataannya, tidak banyak yang mengerti 
seperti apa individu dengan kecerdasan emosi. Banyak individu yang 
mengaku memiliki pemahaman diri yang baik, namun pada praktiknya 
individu tidak pandai mengelola emosi yang dimiliki. Semakin rendahnya 
kecerdasan emosi yang dimiliki akan berbanding lurus dengan interaksi 
sosial individu terhadap lingkungan sekitarnya. 
Goleman (terjemahan T. Hermaya, 2001: 305) mengungkapkan 
kecerdasan emosi yang tinggi ditandai dengan mampunya individu 
mengendalikan perasaan, tidak agresif, mengenali diri sendiri dan orang 
lain, selalu berpikir sebelum bertindak, mampu berempati, dapat 
menyelesaikan konflik dengan cara yang bijak, dan mudah menjalin 
persahabatan. 
 Kecerdasan emosi perlu ditanamkan pada individu mengingat 
pengaruh teman sebaya memiliki andil paling besar dalam membentuk 
kepribadian. Perlu diingat, siswa dengan usia remaja paling rentan 
mendapatkan pengaruh-pengaruh negatif jika dirinya sendiri tidak dapat 
membentengi diri. Permasalahan-permasalahan yang timbul akibat dari 
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rendahnya kecerdasan emosi siswa harus segera diatasi untuk 
meminimalisir dampaknya di masa depan.  
Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang mendidik individu 
menjadi pribadi yang cerdas secara intelektual dan cerdas kepribadiannya. 
Banyak waktu yang dihabiskan siswa di sekolah. Selain mempelajari materi 
pelajaran siswa akan dilatih untuk mampu berinteraksi dengan banyak 
teman yang memiliki kepribadian berbeda.  Lingkungan sekolah inilah yang 
mempunyai andil paling besar untuk membentuk kepribadian individu. 
Menurut Sitti Hartinah (2009: 108) misi pendidikan di jenjang sekolah 
menengah mengharapkan lulusannya dapat menjadi insan yang cerdas, 
terampil, dan berakhlak mulia, atau memiliki kecerdasan intelektual, 
emosional, dan spiritual. 
Fungsi sekolah sebagai pembentuk kepribadian akan lebih terarah 
dengan adanya dukungan layanan bimbingan konseling oleh konselor 
sekolah. Bimbingan konseling mencakup empat ranah yaitu pribadi, sosial, 
belajar, dan karir yang kesemuanya itu ditujukan untuk membantu 
mengembangkan siswa. Konselor sekolah dituntut untuk dapat memahami 
gejolak yang muncul pada diri siswa yang notabene berusia remaja dan cara 
penanganannya. Kecerdasan emosi masuk dalam ranah pribadi sosial yang 
artinya konselor sekolah lah yang berkompeten untuk mengatasi masalah 
ini. Penggunaan metode ceramah oleh konselor sekolah dalam memberikan 




Berdasarkan angket kebutuhan siswa pada Juli 2013, diketahui 
bahwa siswa SMP N 2 Berbah khususnya kelas VIII-C kurang percaya diri, 
pesimis dengan cita-citanya, mudah marah, mudah putus asa, meragukan 
kemampuannya, kurang empati, sulit mempercayai orang lain, dan mudah 
tersinggung menunjuk pada gejala masalah rendahnya kecerdasan emosi. 
Berdasakan observasi ketika pemberian layanan bimbingan kelompok saat 
itu, juga ditemukan kurangnya pengertian siswa ketika ada teman yang 
sedang mengungkapkan masalah, mereka seakan tidak peduli dengan 
masalah yang dihadapi temannya, bingung ketika ada teman yang menangis, 
ingin menang sendiri, tidak sabaran dan banyak siswa yang tidak serius 
(celelekan) ketika kegiatan layanan dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa kelas VIII C kurang dapat mengenali emosi diri dan orang lain.  
Berdasarkan observasi pada media sosial facebook (17 Maret 2014, 
pukul 13.00) siswa, juga sering ditemukan siswa yang senang membuat 
status marah, memaki orang lain, dan meluapkan kekecewaan. Hal itu juga 
diperkuat dengan wawancara oleh salah satu guru BK pada 29 November 
2013, yang menyatakan bahwa siswa lebih senang pada media sosial 
daripada bersosialisasi secara langsung. Berdasarkan wawancara beberapa 
siswa pada bulan September 2013, juga diketahui bahwa siswa memang 
lebih senang melampiaskan kemarahan, kesedihan, kesenangan, dan 
kekecewaan di media sosial karena mereka bingung ingin bercerita pada 
siapa, tidak semua orang dapat respek dengan masalah mereka dan mereka 
hanya dekat dengan teman kelompoknya. Wawancara yang dilakukan pada 
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guru BK (15 Januari 2014) diketahui bahwa pernah ada siswa yang 
mendapat teguran dari guru dikarenakan status di media sosial yang kurang 
baik, ada beberapa siswa yang mudah terpancing emosi sehingga 
menyebabkan perkelahian dengan teman, guru BK juga mengungkapkan 
bahwa siswa hanya memahami emosi sebagai bentuk kemarahan, siswa 
tidak mengetahui arti emosi sebenarnya menurut Goleman (terjemahan T. 
Hermaya, 2001: 411) yang mencakup perasaan amarah, kesedihan, rasa 
takut, kenikmatan, cinta terkejut, jengkel, dan malu. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada siswa dan guru, 
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII C SMP N 2 Berbah memiliki 
kecerdasan emosi yang rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan kurang 
mampunya siswa mengendalikan emosi, bekerjasama, memotivasi, dan 
kurang mampunya memahami orang lain. 
Upaya untuk meningkatkan kecerdasan emosi ada beberapa cara, 
salah satu upaya yang tepat untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 
diskusi kelompok. Diskusi kelompok dipilih karena merupakan salah satu 
metode dalam bimbingan kelompok, yang mana bimbingan kelompok 
sendiri akan membangun dinamika kelompok dan dari situlah siswa akan 
dapat memahami satu sama lain secara langsung. Penyelesaian masalah 
secara kelompok akan lebih efektif karena anggota kelompok akan 
mendapatkan umpan balik dari teman lain yang akan lebih membangun.  
Menurut Roestiyah (2001: 5), dengan diskusi kelompok siswa akan 
dapat mengembangkan rasa sosial, memperluas pandangan, 
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mengembangkan kepemimpinan, dan mengemukakan pendapatnya secara 
bebas. Diskusi kelompok memiliki berbagai teknik, salah satunya adalah 
diskusi kelompok kecil (buzz-group) yang terdiri dari jumlah anggota 
kelompok yang relatif sedikit sehingga siswa bisa lebih fokus dalam 
menyelesaikan masalah dan interaksi antar anggota menjadi lebih hidup.  
Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik asumsi bahwa proses yang 
terjadi dalam layanan bimbingan kelompok dapat digunakan sebagai salah 
satu cara untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa VIII-C SMP N 2 
Berbah.  Penelitian ini terfokus pada pelaksanaan diskusi kelompok (buzz 
group) sebagai upaya untuk meningkatkan kecerdasan emosi pada siswa 
VIII-C SMP N2 Berbah, sangat penting untuk diterapkan. Penggunaan 
diskusi kelompok (buzz group) diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan 
emosi siswa kelas VIII-C SMP N 2 Berbah. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kecerdasan emosi siswa kelas VIII C SMP N 2 Berbah rendah ditandai 
dengan banyak siswa tidak serius (celelekan) saat menerima pelajaran, 
pemilih dalam berteman, dan mudah terpancing emosi. 
2. Siswa kelas VIII C SMP N 2 Berbah cenderung tidak peduli dengan 
orang lain. 
3. Penggunaan metode ceramah oleh konselor sekolah dirasa kurang dapat 
mengatasi akar masalah siswa. 
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4. Metode diskusi kelompok (buzz group) untuk meningkatkan kecerdasan 
emosi belum diaplikasikan di kelas VIII C SMP N 2 Berbah. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini membatasi pada masalah penggunaan  metode diskusi 
kelompok (buzz group) untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa kelas 
VIII C oleh guru BK SMP N 2 Berbah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana diskusi kelompok (buzz-group) dapat 
meningkatkan kecerdasan emosi siswa VIII C SMP N 2 Berbah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan kecerdasan emosi melalui diskusi kelompok 
(buzz group) pada siswa kelas VIII C SMP N 2 Berbah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan kerjasama antara peneliti, konselor 
sekolah, dan siswa SMP N 2 Berbah. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan 
dalam bidang bimbingan, khususnya mengenai metode pelatihan 
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keterampilan sosial. Kajian ilmu ini seyogyanya dapat dikembangkan 
untuk penelitian-penelitian lanjutan dengan topik yang sama maupun 
berbeda dalam bidang bimbingan melalui layanan bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan kecerdasan emosi remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Konselor Sekolah  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan pada 
guru BK dalam memilih metode bimbingan dalam upaya untuk 
meningkatkan kecerdasan emosi pada siswa SMP N 2 Berbah. 
b. Bagi Siswa 
Sebagai salah satu upaya meningkatkan kecerdasan emosi, 
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bekal siswa untuk terjun 
dalam lingkungan sosial, baik lingkungan sekolah maupun 
lingkungan masyarakat dalam arti yang luas. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat dijadikan dasar untuk pengembangan penelitian lebih 
lanjut mengenai pemahaman diskusi kelompok (buzz group), serta 
diharapkan dapat menemukan metode baru guna meningkatkan 
kecerdasan emosi. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu dalam mengenali 
dan memahami perasaan baik pada diri sendiri maupun orang lain, 
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mengendalikan emosi, dan memotivasi diri yang tercermin pada 
kemampuan individu ketika menghadapi tekanan dan tuntutan dalam 
upayanya berhubungan dengan orang lain.  
2. Diskusi Kelompok Buzz-group 
Diskusi kelompok buzz-group adalah salah satu bentuk diskusi 
kelompok dengan membagi siswa kelompok besar/ kelas menjadi 















A. Kecerdasan Emosi 
1. Pengertian Kecerdasan 
Masyarakat awam beranggapan bahwa seseorang yang memiliki 
kecerdasan sering dikatakan sebagai orang yang pandai. Berdasarkan 
kamus Bahasa Indonesia, kecerdasan merujuk perihal cerdas, perbuatan 
mencerdaskan, kesempurnaan pengembangan akal budi seperti 
kepandaian, ketajaman, akal pikiran. Kecerdasan berkaitan erat dengan 
kesempurnaan akal serta budi yang dimiliki, meliputi mampunya 
mengoptimalkan kemampuan berpikir 
Dalam Oxford Learnes Pocket Dictionary, kecerdasan diartikan 
sebagai kemampuan dalam mempelajari, mengerti, dan berpikir tentang 
suatu hal. Dalam pengertian ini didapat beberapa unsur dalam 
kecerdasan yaitu kemampuan untuk dapat mempelajari hal baru, 
mengerti dengan apa yang dipelajari, dan memikirkan kelanjutan dari 
apa yang telah dipelajari. Baik dalam bentuk menerapkan atau hanya 
sekedar menyumbang pemikiran. 
Sedangkan William Stern (Akyas Azhari, 2004: 142) menyatakan 
kecerdasan adalah kesanggupan jiwa untuk menyesuaikan diri dengan 
cepat dan tepat dalam situasi yang baru. Seseorang yang cerdas memiliki 
kemampuan untuk berpikir lebih cepat sehingga dapat menyesuaikan 
diri dalam situasi baru dengan cara yang tepat. 
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Menurut Gardner (2003: 22) kecerdasan merupakan kemampuan 
untuk menyelesaikan masalah, atau menciptakan produk, yang berharga 
dalam satu atau beberapa lingkungan budaya dan masyarakat. Dengan 
kecerdasan, masalah akan dapat lebih mudah diselesaikan. Kecerdasan 
akan mendorong seseorang untuk mengembangkan pikirannya dan 
menciptakan ide-ide baru yang berguna untuk kelangsungan hidup. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan adalah suatu kemampuan berpikir untuk menyelesaikan 
masalah dengan cepat dan tepat, baik masalah yang berkaitan dengan 
diri sendiri maupun lingkungan. 
 
2. Pengertian Emosi 
Emosi merupakan dorongan untuk bertindak, rencana seketika 
untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara berangsur-
angsur oleh evolusi. Emosi berasal dari kata kerja Bahasa Latin movere 
yang memiliki arti menggerakkan, bergerak. Emosi merangsang untuk 
melakukan tindakan. Kecenderungan untuk bertindak ini kemudian 
akan dibentuk seiring dengan berjalannya waktu bersamaan dengan 
pengalaman dan kebudayaan. Emosi merupakan sebuah bentuk reaksi 
terhadap rangsangan dari dalam dan luar individu (dalam Goleman,  
2001: 7). 
Berdasarkan Oxford English Dictionary (dalam Goleman, 2001: 
411), emosi memiliki arti setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, 
perasaan, nafsu; setiap keadaan mental yang hebat dan meluap-luap. 
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Emosi merupakan perasaan dan pikiran yang khas, keadaan biologis dan 
psikologis, dan serangkaian kecenderungan unruk bertindak. 
Menurut Chaplin (dalam Triantoro Safaria dan Norfans Eka 
Saputra, 2009: 12) emosi merupakan suatu keadaan yang dirangsang 
oleh organisme mencakup perubahan-perubahan yang disadari, sifatnya 
mendalam, dan perubahan perlilaku. Emosi dirangsang oleh situasi 
tertentu. Seperti yang diungkapkan Goleman (2001: 411-412) emosi 
dikelompokkan dalam berbagai golongan besar, yaitu: 
a. Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal 
hati,, terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung,bermusuhan, dan 
barangkali yang paling hebat, tindak kekerasan, dan kebencian 
patologis 
b. Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani 
diri, kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau menjadi patologis, 
depresi berat. 
c. Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, perasaan takut 
sekali, khawatir, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, takut sekali, 
kecut; sebagai patologi, fobia dan panik. 
d. Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, 
terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa 
puas, rasa terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang, senang sekali, 
dan batas ujungnya, mania. 
e. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa 
dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih. 
f. Terkejut: terkejut, terkesiap, takjub, terpana. 
g. Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah. 
h. Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati 
hancur lebur. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
emosi adalah dorongan yang muncul di dalam diri akibat rangsangan 




3. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Manusia memiliki lebih dari satu kecerdasan, dan salah satu yang 
paling mempengaruhi kehidupan adalah kecerdasan emosi. Menurut 
Peter Salovey dan Jack Mayer (dalam Stein dan Book, terjemahan 
Trinanda dan Yudhi, 2004: 30) kecerdasan emosi merupakan 
kemampuan individu dalam mengenali, meraih, dan membangkitkan 
perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan beserta 
maknanya, dan kemampuan mengendalikan perasaan secara mendalam 
sehingga mempu membantu perkembangan emosi dan intelektual.  
Reuven Bar-On (dalam Stein dan Book, terjemahan Trinanda dan 
Yudhi, 2004: 30) menyatakan kecerdasan emosional merupakan 
rangkaian kemampuan, kompetensi, dan kecakapan non-kognitif yang 
dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk menentukan berhasil 
atau tidaknya seseorang mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan. 
Seseorang dengan kecerdasan emosi akan memiliki kemampuan untuk 
melawan dan bertahan dari segala tuntutan yang ada di lingkungan, dan 
segala permasalahan yang dihadapinya akan dijadikan pengalaman 
berharga. 
Menurut Goleman (2001: 45) kecerdasan emosi adalah suatu 
kemampuan seseorang untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi 
frustasi; mampu mengendalikan dorongan hati dan tidak berlebihan 
dalam kesenangan; mengatur suasana hati dan menjaga agar tekanan 
stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir; mampu berempati dan 
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senantiasa berdoa. Kecerdasan emosi memiliki lima aspek penting yaitu: 
memahami emosi diri, mengelola emosi, memahami emosi orang lain, 
memotivasi diri, dan berhubungan dengan orang lain. 
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu dalam 
mengenali dan memahami perasaan baik pada diri sendiri maupun orang 
lain, mengendalikan emosi, dan memotivasi diri yang tercermin pada 
kemampuan individu ketika menghadapi tekanan dan tuntutan dalam 
upayanya berhubungan dengan orang lain. 
 
4. Ciri-ciri Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi memiliki andil dalam memperlancar 
kehidupan individu, dengan kecerdasan emosi kehidupan akan lebih 
terarah. Menurut Agus Nggermanto (2002: 100) salah satu cara terbaik 
untuk mengukur kecerdasan emosional adalah menggunakan parameter 
kerangka kerja yang dirancang oleh Goleman. Kerangka kerja yang 
dimaksud terdiri dari lima kategori utama yaitu: kesadaran diri, 
pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.  
Ada empat domain kecerdasan emosional menurut Goleman, Boyatzis 
dan McKee (2005: 44), antara lain: 
a. Kompetensi Pribadi 
Kemampuan inilah yang akan membantu seseorang mengelola 




1) Kesadaran diri 
Individu yang memiliki kesadaran diri adalah individu 
yang dapat menyadari emosi diri, ditunjukkan dengan 
kemampuannya dalam memahami dampak dari emosi yang 
ditimbulkan dan bisa menggunakannya untuk pengambilan 
keputusan. Selain itu kesadaran diri ditandai dengan 
kepercayaan diri individu dan kemampuannya dalam mengenali 
kekuatan dan kelemahan dirinya. 
2) Pengelolaan diri 
Individu yang dapat mengelola emosi ditandai dengan 
kemampuan individu mengendalikan emosi yang meledak-
ledak, menunjukkan kejujuran, dapat dipercaya, mampu 
menyesuaikan diri, dan memiliki keyakinan untuk memperbaiki 
kinerja. 
b. Kompetensi sosial 
Kemampuan ini menentukan mampu tidaknya individu 
mengelola hubungan. Kompetensi sosial seperti empati, kesadaran 
berorganisasi dan mengenali kebutuhan orang lain sangat 
dibutuhkan dalam mengelola  sebuah hubungan. 
c. Pengelolaan relasi 
Individu dengan kemampuan mengelola relasi ditandai dengan 
kemampuannya membangun hubungan, bekerja secara kelompok, 
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berkolaborasi, dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
orang lain. 
Menurut Goleman (2001: 403-405), dari penerapan pelajaran 
keterampilan emosional di sebuah sekolah, diketahui bahwa kecerdasan 
emosi memiliki andil besar untuk mengubah pribadi siswa menjadi lebih 
baik. Berikut beberapa hal yang menjadi ciri siswa yang memiliki 
kecerdasan emosi:  
a. Kesadaran diri emosional, diantaranya: (1) kemampuan dalam 
mengenali dan merasakan emosi diri sendiri; (2) memahami 
penyebab perasaan yang timbul; (3) mengenali perbedaan antara 
perasaan dengan tindakan. 
b. Mengelola emosi, diantaranya: (1) bersikap toleran terhadap frustasi 
dan pengelolaan amarah; (2) berkurangnya aktivitas mengejek 
secara verbal, perkelahian, dan aktivitas lain yang dapat 
mengganggu suasana kelas; (3) meminimalkan perkelahian sebagai 
cara mengungkapkan amarah; (4)  berkurangnya hukuman skorsing 
pada siswa; (5) berkurangnya perilaku agresif atau merusak diri 
sendiri; (6) meningkatnya perasaan yang positif tentang diri sendiri, 
sekolah, dan keluarga; (7) mampu menangani ketegangan jiwa 
dengan lebih baik; (8) berkurangnya kesepian dan kecemasan dalam 
bergaul. 
c. Memanfaatkan emosi secara produktif, diantaranya: (1) kemampuan 
untuk bertanggung jawab meningkat; (2) lebih fokus pada tugas 
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yang dikerjakan; (3) lebih mampu menguasai diri; (4) peningkatan 
nilai pada tes-tes prestasi. 
d. Empati: membaca emosi, diantaranya: (1) lebih dapat menerima 
pendapat orang lain; (2) mampu mengenali dan peka pada perasaan 
orang lain; (3) Kemampuan mendengarkan orang lain lebih baik. 
e. Membina hubungan, diantaranya: (1) meningkatnya kemampuan 
dalam menganalisis dan memahami hubungan; (2) mampu 
menyelesaikan perselisihan dengan cara yang lebih bijak; (3) 
mampu mengambil sikap dan terampil dalam komunikasi; (4) 
menjadi lebih populer dan mudah bergaul dengan orang lain; (5) 
lebih disenangi oleh orang lain; (6) lebih perhatian dan dapat 
bertenggang rasa; (7) lebih mementingkan kepentingan sosial dan 
selaras dalam kelompok; (8) lebih terbuka, mampu bekerja sama, 
dan mudah memberi pertolongan; (9) lebih demokratis dalam 
bergaul. 
Kecerdasan emosi yang dimiliki dapat menentukan bagaimana 
hubungan individu dengan orang lain. Melalui hubungan dengan orang 
lain, dapat diketahui seberapa besar kecerdasan emosi individu. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan ciri-ciri orang yang 
memiliki kecerdasan emosi tercermin dengan memiliki kesadaran diri 
emosional, mampu mengelola emosi, menggunakan emosi dengan lebih 




5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi merupakan sesuatu yang tidak serta merta 
didapat dari lahir, namun akan dipelajari sejalan dengan proses 
kehidupan. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi 
yang diungkapkan Goleman (2001: 276-282) : 
a. Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama 
kali dikenal oleh individu, dan di lingkungan ini pula kecerdasan 
emosi mulai dipelajari. Orangtua sangat berperan dalam 
membelajarkan kecerdasan emosi, karena orangtua lah yang 
berinteraksi secara langsung dengan bayi, bahkan sejak dalam 
kandungan. Ketika masih bayi, anak mulai belajar kecerdasan emosi 
melalui ekspresi yang ditunjukkan oleh orangtua. Bahkan hanya 
dengan menatap mata orangtuanya, anak dapat merasakan peristiwa 
emosi. Anak-anak akan mengidentifikasi perilaku orangtuanya lalu 
menginternalisasikan hal tersebut menjadi bagian dari kepribadian 
anak. Kehidupan emosi yang dipupuk keluarga sedari kecil akan 
sangat berguna di masa depan anak.  
Kecerdasan emosi bukan hanya didapat melalui lisan, namun 
setiap tindakan yang dilakukan oleh anggota keluarga, baik dilihat, 
disentuh, dan didengar akan sangat mempengaruhi anak. Anak yang 
hidup dengan kondisi lingkungan keluarga kurang bahkan tidak 
bahagia memungkinkan terjadinya tekanan perasaan atau emosi 
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(Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 111). Akan tetapi apabila lingkungan 
keluarga harmonis, saling mendukung, dan demokratis maka 
kecerdasan emosi anak akan lebih cepat berkembang. Dari interaksi 
dengan keluarga, anak akan belajar mengidentifikasi mana emosi 
positif dan mana emosi negatif. 
b. Lingkungan non keluarga 
Selain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan pendidikan juga bertanggung jawab terhadap 
perkembangan kecerdasan emosi seseorang. Usia seseorang yang 
telah menginjak masa sekolah akan menghabiskan waktu 4-8 jam 
perhari untuk berinteraksi dengan teman-teman sekolah, dan dengan 
waktu tersebut tentu banyak hal yang terjadi antara mereka. Rita Eka 
Izzaty, dkk (2008: 111) menyatakan pergaulan yang luas dengan 
lingkungan masyarakat dan sekolah akan dapat mengembangkan 
emosi anak, anak akan belajar bahwa ungkapan emosi yang kurang 
baik tidak dapat diterima oleh teman-temannya.  
B. Diskusi Kelompok 
1. Pengertian Diskusi Kelompok 
Menurut Tatiek Romlah (2006: 89) diskusi kelompok merupakan 
percakapan yang terencana antara tiga orang atau lebih dengan tujuan 
untuk memecahkan masalah atau untuk memperjelas suatu persoalan, 
yang terpimpin. Diskusi kelompok dilakukan dengan tujuan yang jelas 
dan tereancana. Pelaksanaan diskusi kelompok terdapat seorang 
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pemimpin yang bertugas mengatur jalannya diskusi agar tujuan dari 
diskusi kelompok dapat tercapai.  
Menurut Roestiyah (2012: 5) diskusi kelompok adalah suatu 
teknik belajar mengajar yang melibatkan proses interaksi aktif antara 
dua atau lebih individu untuk saling bertukar pengalaman, informasi, 
dan memecahkan masalah, yang dilakukan oleh guru di sekolah. Diskusi 
kelompok akan memaksa siswa terlibat secara aktif, siswa lebih leluasa 
ketika menyampaikan pengalaman, pendapat, dan bertanya. Hal tersebut 
dikarenakan siswa berinterksi dengan teman mereka sendiri sehingga 
tidak ada perasaan canggung, malu, dan takut. 
Diskusi menurut Tukiran, dkk (2013: 23-25) ialah proses 
penglihatan dua atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan 
saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah 
ditentukan dengan tukar menukar informasi, mempertahankan 
pendapat, atau pemecahan masalah. Diskusi kelompok dilakukan 
dengan posisi duduk yang saling berhadapan (bisa dengan posisi duduk 
melingkar) agar proses penyampaian pendapat dan interaksi tiap 
anggota kelompok dapat terjadi dengan lebih mudah.  
Menurut Suryosubroto (2002: 179) metode diskusi kelompok 
dalam proses pembelajaran merupakan cara penyajian bahan pelajaran 
dengan memberikan kesempatan pada siswa (kelompok siswa) untuk 
mengadakan perbincangan guna mengumpulkan pendapat, 
menyimpulkan atau menyusun alternatif pemecahan masalah. Materi 
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pelajaran yang diberikan oleh guru dibicarakan bersama, siswa satu 
sama lain saling memberikan pengertian mengenai materi tersebut. 
Dibentuknya kelompok membuat materi pelajaran akan lebih mudah 
dicermati oleh siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan 
bahwa diskusi kelompok merupakan suatu teknik yang melibatkan 
interaksi aktif dua orang atau lebih dan dipimpin oleh seorang pemimpin 
untuk saling bertukar informasi, pengalaman, pendapat, memecahkan 
suatu masalah. 
 
2. Tujuan Penggunaan Diskusi Kelompok 
Menurut Roestiyah (2012: 6) ada tiga tujuan penggunaan diskusi 
kelompok, yakni: 
a. Siswa didorong menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki sebagai sarana untuk memecahkan masalah. Saat proses 
diskusi kelompok akan banyak ditemukan perbedaan pendapat antar 
siswa, dari situlah siswa akan belajar berfikir logis untuk 
menentukan pendapat mana yang mendekati kebenaran. 
b. Melatih siswa untuk lebih demokratis dengan menyampaikan 
pendapatnya sendiri secara lisan. 
c. Membantu siswa belajar berpartisipasi dalam pembicaraan untuk 
memecahkan masalah. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan dari 
diskusi kelompok menurut Roestiyah adalah untuk melatih siswa agar 
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mampu berpikir logis berani mengungkapkan pendapatnya secara lisan 
di depan orang lain, berlatih untuk memecahkan masalah. 
Tujuan diskusi kelompok juga diungkap oleh Dinkmeyer dan 
Muro (dalam Tatiek Romlah, 2006: 89), diantaranya: (a) merangsang 
individu untuk mengembangkan pengertian terhadap diri sendiri; (b) 
mengembangkan kesadaran tentang diri sendiri dan orang lain; (c) 
didapatnya pandangan baru mengenai hubungan antara manusia. Jadi 
tujuan diskusi kelompok menurut Dinkmeyer dan Muro adalah mampu 
mengembangkan pengertian dan kesadaran baik diri sendiri dan orang 
lain yang berujung pada terbentuknya pandangan baru tentang 
hubungan antar manusia. 
Jacobsen Eggen, Kauchak, dan Dulaney (dalam Tatiek Romlah, 
2006: 89) juga menyatakan bahwa metode diskusi kelompok dapat 
digunakan dengan berbagai tujuan, yaitu: (a) mengembangkan 
keterampilan kepemimpinan; (b) merangkum pendapat kelompok; (c) 
guna mencapai suatu persetujuan kelompok; (d) belajar menjadi 
pendengar aktif; (e) mengatasi perbedaan-perbedaan dengan tepat; (f) 
mengembangkan keterampilan untuk memparaprase; (g) belajar 
mandiri; dan (h) mengembangkan kemampuan menganalisis, 
mensintesis, dan menilai. Tujuan diskusi kelompok di sini berarti 
mampu untuk mengembangkan berbagai keterampilan, mulai dari 
keterampilan memimpin, mendengar, mengatasi perbedaan, 
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menyampaikan pendapat, menarik kesimpulan, mandiri, menganalis 
dan menilai. 
Tujuan diskusi yang dilakukan guru memiliki tiga tujuan 
instruksional penting seperti diungkapkan oleh Arends (2008:75). 
Pertama, diskusi dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan 
membantunya untuk mengonstruksikan pemahamannya sendiri 
mengenai isi akademik. Diskusi membantu siswa meningkatkan 
kemampuan untuk memahami materi tertentu. Kedua, diskusi bertujuan 
untuk meningkatkan keterlibatan dan hubungan siswa. Diskusi 
memberikan kesempatan pada siswa untuk berbicara dan 
mengemukakan ide-idenya sendiri di depan umum serta memberikan 
motivasi pada siswa untuk terlibat dalam wacana di luar kelas. Ketiga, 
dengan diskusi guru dapat membantu siswa mempelajari berbagai 
keterampilan komunikasi dan proses berpikir yang penting. Diskusi 
memberikan ruang lingkup sosial bagi guru untuk membantu siswa 
menganalisis berbagai proses berpikir dan mempelajari bermacam-
macam keterampilan komunikasi penting, seperti menyatakan ide-ide 
dengan jelas, mendengarkan dan merespon orang lain, serta mengajukan 
pertanyaan kepada orang lain dengan cara yang baik. Tujuan diskusi 
menurut Arends adalah meningkatkan pemahaman dalam berpikir, 
berhubungan dengan orang lain, meningkatkan keterampilan 
komunikasi pada siswa.  
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Menurut J. J Hasibuan dan Moedjiono (2006: 23) diskusi 
kelompok bertujuan agar siswa dapat berbagi informasi atau 
pengalaman, mengambil keputusan atau untuk memecahkan masalah. 
Tujuan diskusi kelompok dijabarkan sebagai berikut: 
a. Memberikan kesempatan siswa agar dapat menyalurkan 
kemampuannya dalam berinteraksi dengan orang lain. 
b. Merangsang siswa agar lebih dapat bersikap terbuka. 
c. Melatih siswa agar berpikir kritis dalam menyampaikan pendapat.  
d. Mengasah siswa untuk menilai kemampuan dan peranan diri 
maupun teman-teman. 
e. Membantu anak menyadari dan merumuskan berbagai masalah, 
baik dari pengalaman sendiri maupun dari pelajaran di sekolah. 
f. Melatih anak untuk dapat menerima pendapat atau masukan dari 
orang lain. 
g. Memberikan motivasi pada anak untuk dapat menerima masukan 
orang lain.  
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari diskusi kelompok adalah melatih anak untuk mengembangkan 
berbagai keterampilan (memimpin, mendengarkan, bertanya), 
mengenali kemampuan diri dan orang lain, mengembangkan 
kemampuan menganalisis, mengemukakan pendapat,  mengatasi 




3. Kelebihan Diskusi kelompok 
Sebagai salah satu bentuk dari bimbingan kelompok, diskusi 
kelompok memiliki kelebihan yang membedakan dengan bentuk 
bimbingan lain. Sitti Hartinah (2009: 9) menyatakan keuntungan 
menggunakan metode pendekatan kelompok adalah dapat 
dikembangkannya sikap-sikap positif anak, seperti toleransi, saling 
menghargai, kerjasama, tanggung jawab, dan disiplin. Selain itu, 
melalui kegiatan kelompok dapat dihilangkan beban moril seperti malu, 
penakut, sikap-sikap egoistis, agresif, manja, dan dapat pula 
menghilangkan ketegangan emosi, konflik, kekecewaan, curiga, dan iri 
hati. 
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Semiawan (dalam Tukiran, 
2013: 24) yang menyebutkan bahwa diskusi kelompok dapat 
mempertinggi peran serta secara perseorangan, mempertinggi peran 
serta kelas secara keseluruhan, dan memupuk sikap saling menghargai 
pendapat orang lain. 
Sedangkan menurut Suryosubroto (2002: 185) penggunaan diskusi 
kelompok memiliki cukup banyak keuntungan, yaitu: 
a. Pelaksanaan diskusi kelompok melibatkan semua siswa secara 
langsung dalam proses pembelajaran. 
b. Tingkat pengetahuan dan penguasaan materi siswa akan diuji. 
c. Siswa dilatih untuk berpikir dan bersikap ilmiah. 
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d. Siswa yang mengajukan dan mempertahankan pendapatnya 
diharapkan dapat lebih percaya pada kemampuan dirinya. 
e. Diskusi dapat digunakan sebagai sarana untuk menunjang usaha 
pengembangan sikap sosial dan demokratis. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa kelebihan dari diskusi kelompok adalah dapat menghidupkan 
suasana kelas, mengaktifkan siswa, membuka pandangan luas siswa, 
dapat menilai diri sendiri dan orang lain, dan mengembangkan sikap 
demokratis. 
 
4. Langkah-langkah Diskusi Kelompok 
Berikut ini beberapa pendapat mengenai langkah-langkah dalam 
melaksanakan diskusi kelompok. Menurut J. J. Hasibuan dan 
Moedjiono (2006: 24) langkah diskusi kelompok adalah sebagai berikut:  
a. Guru memberi pengarahan pada siswa terkait dengan masalah yang 
akan didiskusikan beserta cara pemecahannya dengan jelas agar 
dapat dipahami siswa. Masalah tersebut juga dapat ditentukan 
bersama antara guru dan siswa.  
b. Guru memimpin siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi, 
memilih pimpinan  diskusi (ketua, penulis dan pelapor), mengatur 
posisi duduk, ruangan, dan sarana prasarana. 
c. Ketika tiap-tiap kelompok berdiskusi, guru berkeliling dari satu 
kelompok ke kelompok lain (jika lebih dari satu kelompok), 
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menjaga ketertiban, memberi dorongan dan bantuan agar anggota 
kelompok dapat aktif dalam diskusi. 
d. Setelah selesai diskusi, tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya 
dalam kelompok yang lebih besar (kelompok kelas) dan siswa dari 
kelompok lain dapat memberikan tanggapan. Guru memberikan 
penjelasan terkait laporan tersebut. Siswa mencatat hasil dari diskusi 
dan hasil laporan dikumpulkan pada guru. 
Langkah-langkah pelaksanaan diskusi kelompok juga 
disampaikan oleh Suprihadi Saputro, Zainul Abidin, dan I Wayah 
Sutama (2000: 184-185), langkah terebut secara berurutan yakni: 
a. Dirumuskannya topik masalah dengan jelas. 
b. Siswa membentuk kelompok diskusi di bawah pimpinan guru. 
c. Melaksanakan diskusi. Saat berdiskusi hendaknya siswa mengetahui 
apa yang akan didiskusikan dan bagaimana cara diskusi. Jalannya 
diskusi harus dengan suasana bebas, tiap anggota memiliki hak 
bicara yang sama. 
d. Hasil diskusi dilaporkan di depan kelompok besar. 
e. Hasil diskusi dicatat, dan hasil akhirnya di kumpulkan pada guru. 
Dari ketiga pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa langkah-
langkah dalam diskusi kelompok adalah (a) disampaikannya topik 
masalah yang akan dibahas; (b) siswa memikirkan dan memberikan 
tanggapan secara pribadi; (c) pembentukan kelompok beserta pemimpin 
kelompok; (d) mendiskusikan masalah; (e) melaporkan hasil diskusi 
29 
 
pada kelompok besar untuk meminta tanggapan; (f) laporan diskusi dan 
tanggapannya di serahkan pada guru. 
 
5. Bentuk Diskusi Kelompok  
Diskusi kelompok memiliki beberapa macam bentuk, hal ini juga 
disampaikan oleh Goldberg (2006: 90-92). Ia membedakan diskusi 
menjadi sepuluh jenis: 
a. Panel 
Diskusi ini umumnya melibatkan sekelompok kecil peserta diskusi 
yang melakukan pembicaraan secara informal mengenai suatu topik 
tertentu yang sebelumnya telah diselidiki dengan teliti oleh para 
peserta diskusi. Diskusi panel biasanya dipimpin oleh seorang 
moderator, dan meskipun sifatnya spontan, interaksinya telah 
direncanakan sebelumnya. 
b. Simposium 
Diskusi ini terdiri dari serangkaian presentasi yang disampaikan 
secara singkat tetapi formal dan yang berkaitan dengan suatu topik. 
Setelah presentasi formal berlangsung, anggota simposium 
diperbolehkan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh hadirin 
atau mengadakan suatu panel diskusi diantara mereka sendiri. 
c. Forum 
Forum biasanya menyediakan suatu jangka waktu bagi 
keikutsertaan hadirin. Para hadirin diperkenankan menyampaikan 
pandangan mereka, saling mengajukan pertanyaan seperti halnya 
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dalam panel, atau terlibat dalam diskusi umum. Forum sering 
menjadi bagian dari diskusi panel atau simposium, dan dipimpin 
oleh seorang moderator. 
d. Seminar 
Seminar terdiri dari seorang atau sekelompok ahli yang bertugas 
menjawab pertanyaan dari hadirin. Sebelumnya, para ahli tidak 
diberitahu mengenai pertanyaan yang akan diajukan, namun 
biasanya mereka menguasai topik yang dibicarakan. 
e. Komite 
Komite biasanya digunakan untuk kelompok diskusi yang telah 
diberi tugas atau tanggung jawab khusus oleh suatu organisasi yang 
lebih besar atau oleh pejabat yang berwenang. 
f. Konferensi 
Konferensi merupakan kelompok diskusi yang anggotanya 
merupakan wakil-wakil dari barbagai organisasi untuk 
membicarakan masalah tertentu. Konferensi juga dapat diartikan 
sebagai pertemuan antara dua individu yang membahas beberapa 
masalah penting. 
g. Diskusi kasus 
Diskusi kasus merupakan diskusi tentang suatu kasus yang 
disampaikan secara tertulis atau lisan untuk tujuan pengajaran. 
Kasus yang dibahas adalah mengenai suatu keadaan nyata atau 
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hipotesis yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari oleh 
kelompok. 
h. Kelompok pembahas 
Apabila anggota diskusi dipecah dalam kelompok-kelompok tatap 
muka yang kecil dan diminta untuk membahas suatu topik, maka 
kelompok-kelompok kecil ini disebut “buzz group”. Masing-masing 
kelompok menunjuk seorang juru bicara untuk menyampaikan 
kesimpulan-kesimpulan yang telah dicapai. 
i. Dialog 
Interaksi antara dua orang yang diminta untuk mendiskusikan suatu 
topik di depan hadirin. 
j. Meja bundar 
Merupakan suatu diskusi antar individu untuk membicarakan atau 
memecahkan masalah, yang diundang berkumpul melingkari meja 
yang berbentuk bundar, sedangkan orang-orang yang bukan peserta 
duduk di luar lingkaran meja bundar dan mengamati. 
 Wina Sanjaya (2006: 155-156) memaparkan ada empat jenis 
diskusi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, yakni: 
a. Diskusi kelas/ diskusi kelompok 
Diskusi kelas merupakan proses pemecahan masalah yang 
dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta diskusi. 
Prosedurnya yang pertama adalah guru membagi tugas dalam 
pelaksanaan diskusi, moderator, penulis, dll. Kedua, sumber 
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masalah memaparkan masalah yang harus dipecahkan selama 10-
15 menit. Ketiga, siswa diberikan kesempatan untuk menanggapi 
permasalahan setelah mendaftar pada moderator. Keempat, sumber 
masalah memberi tanggapan. Terakhir, moderator menyimpulkan 
hasil diskusi. 
b. Diskusi kelompok kecil 
Diskusi ini dilakukan dengan membagi siswa dalam kelompok-
kelompok dengan anggota 3-5 orang. Pelaksanaannya dimulai 
dengan guru menyajikan permasalahan secara umum, kemudian 
masalah tersebut dibagi-bagi ke dalam submasalah yang harus 
dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Diakhir diskusi, ketua 
kelompok menyampaikan hasil diskusinya. 
c. Simposium 
Simposium merupakan metode mengajar dengan membahas suatu 
persoalan yang dipandang dari berbagai sudut pandang berdasarkan 
keahlian. Pelaksanaan diskusi ini dimaksudkan untuk memberikan 
wawasan yang luas pada siswa. Setelah penyaji memberikan 
pandangannya tentang masalah yang dibahas, simposium diakhiri 
dengan membacakan kesimpulan hasil kerja tim perumus yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
d. Diskusi panel 
Diskusi panel adalah pembahasan masalah yang dilakukan oleh 
beberapa orang penelis yang terdiri dari 4-5 orang di hadapan 
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audiens. Dalam diskusi panel, audiens hanya berperan sebagai 
peninjau para penelis yang sedang melaksanakan diskusi. 
 Roestiyah (2012: 9-14) menyampaikan ada tujuh jenis diskusi, yaitu: 
a. Whole-group 
Merupakan suatu diskusi dengan anggota tidak lebih dari 15 (lima 
belas) orang. 
b. Buzz-group 
Suatu kelompok besar yang dibagi menjadi dua sampai delapan 
kelompok yang lebih kecil, diakhir diskusi kelompok kecil ini 
diminta untuk melaporkan isi dari hasil diskusinya dalam 
kelompok besar. 
c. Panel 
Diskusi panel dilakukan oleh kelompok kecil (antara 3-6 orang), 
mereka mendiskusikan suatu subyek tertentu. Anggota kelompok 
duduk dalam susunan semi melingkar dan dihadapkan pada satu 
kelompok besar peserta lainnya. Anggota kelompok besar dapat 
diundang untuk ikutberpartisipasi. Orang yang ahli dalam 
bidangnya ditunjuk untuk menjadi penelis. 
d. Symposium 
Teknik diskusi simposium menyerupai panel namun sifanya lebih 
formal. Seorang anggota simposium harus menyiapkan prasarana 
menurut pandangannya sendiri terlebih dahulu. Teknik ini 
digunakan untuk merangsang daya pikir manusia dalam kelompok 
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besar; agar mau berpartisipasi memecahkan masalah atau 
membahas suatu masalah dalam waktu yang relatif singkat. Peran 
moderator disini tidak seaktif seperti pada panel. 
e. Caologium 
Teknik diskusi ini dilakukan oleh satu satu atau beberapa orang 
sumber yang berpendapat, menjawab pertanyaan, namun tidak 
dalam bentuk pidato. Dalam variasi lain, guru atau siswa/ 
mahasiswa menginterview seorang sumber, narasumber ditanya 
pendapatnya mengenai suatu masalah; kemudian memunculkan 
pertanyaan lain dari pendengar. 
f. Informal debate 
Diskusi dilaksanakan dengan membagi kelompok menjadi dua tim 
yang imbang, baik dari segi kekuatan dan jumlahnya. Kedua tim 
mendiskusikan subyek yang cocok untuk diperdebatkan dengan 
tidak menggunakan banyak peraturan agar jalannya debat lebih 
bebas. Isu yang diperdebatkan biasanya masalah nilai, baik dalam 
masyarakat atau norma; nilai pergaulan/ nilai yang berlaku di 
sekolah. 
g. Fish bowl 
Diskusi ini terdiri dari seorang moderator dan satu atau tiga 
narasumber, mereka duduk dalam susunan semi melingkar berderet 
dengan tiga kursi kosong menghadap kelompok. Kemudian 
moderator memberikan pengantar singkat, lalu meminta 
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sukarelawan dari kelompok besar untuk duduk di kursi kosong 
yang ada di depan mereka. Pseserta ini mengajukan pertanyaan 
atau mengadakan pembicaraan dengan narasumber. Selanjutnya 
moderator mengundang peserta lain dari anggota sidang untuk ikut 
berpartisipasi. 
  Mengacu dari berbagai macam bentuk diskusi kelompok di atas, 
maka peneliti akan melaksanakan diskusi kelompok dalam bentuk 
diskusi kelompok kecil (buzz-group discussion).  
 
6. Pengertian Diskusi Kelompok Kecil (Buzz Group) 
Dalam proses pembelajaran di sekolah, diskusi kelompok sering 
digunakan untuk mempermudah siswa untuk memahami bahan 
pelajaran. Diskusi kelompok dinilai sebagai cara yang ampuh untuk 
memperdalam pemahaman siswa. Di sekolah sendiri diskusi kelompok 
akan lebih efektif jika dilakukan oleh anggota dengan jumlah yang 
sedikit, hal tersebut dapat memaksa siswa untuk aktif menghidupkan 
suasana kelompok. Jika jumlah anggota diskusi terlalu banyak, akan 
ditemukan hanya beberapa siswa saja yang menonjol.  
 Diskusi buzz group melatih berbagai keterampilan sosial 
siswa sebagai modal saat terjun dalam kehidupan bermasyarakat. 
Penggunaan diskusi buzz group mampu menumbuhkan sikap objektif 
siswa, memberikan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, 
musyawarah, bekerjasama, menumbuhkan sikap peduli, dan 
menghargai pendapat orang lain. Dengan melibatkan orang lain dalam 
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memecahkan masalah, interaksi sosial antar siswa akan lebih erat 
terjalin, sehingga siswa akan lebih dapat memahami orang lain baik 
dalam segi pribadi maupun emosional. (Nur’Aini dan Sri Wiyanti, 2013: 
4). 
Arends (2008: 95- 96) menyatakan bahwa dengan penggunaan 
buzz group dapat meningkatkan partisipasi siswa. Buzz group adalah 
diskusi kelompok dengan membagi anggota kelompok besar menjadi 
kelompok-kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari 3-6 siswa 
untuk mendiskusikan topik atau pelajaran tertentu. Tiap-tiap anggota 
kelompok menyampaikan ide-ide, lalu setelah beberapa menit, guru 
meminta sekretaris kelompok untuk merangkum pendapat utama yang 
diekspresikan dalam kelompok mereka dan mempresentasikannya pada 
kelompok besar.  
 Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi siswa 
kelompok besar menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil dengan 
anggota 3-5 orang. Pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan 
permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi ke 
dalam submasalah yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. 
Diakhir diskusi, ketua kelompok menyampaikan hasil diskusinya. 
(Wina Sanjaya, 2006:155). 
 Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa diskusi 
kelompok kecil (buzz group) adalah salah satu bentuk diskusi kelompok 
dengan membagi siswa kelompok besar/ kelas menjadi beberapa 
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kelompok kecil dengan anggota 3-8 siswa. Pelaksanaannya dimulai 
dengan penyajian masalah oleh guru, lalu para anggota kelompok 
berdiskusi untuk menghasilkan keputusan. Diakhir diskusi, perwakilan 
dalam kelompok mempresentasikan laporan hasil diskusi dalam 
kelompok besar/ kelas. 
 
7. Syarat Penggunaan Diskusi Kelompok Kecil 
 Menurut Roestiyah (2012: 7) diskusi akan baik apabila : (a) 
mempermasalahkan hal-hal yang dapat menarik minat dan perhatian 
siswa; (b) masalah yang dibahas menimbulkan banyak kemungkinan 
jawaban yang dijamin kebenarannya; (c) masalah yang dibahas dapat 
merangsang kemampuan berpikir logis siswa dalam membandingkan 
suatu hal. 
Menurut Sudjana (2005: 124-125) diskusi kelompok kecil 
digunakan apabila (a) jumlah peserta didik dalam suatu kelompok 
terlalu banyak sehingga tidak memungkinkan semua anggota dapat 
berpartisipasi; (b) masalah yang dibahas mengandung beberapa aspek 
yang perlu dibahas secara khusus; (c) waktu untuk membahas masalah 
relatif singkat; (d) terdapat peserta didik yang kurang berminat untuk 
berpartisipasi. 
Menurut J. J. Hasibuan dan Sulthoni (2000: 65) diskusi kelompok kecil 
harus memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu: 
a. Melibatkan kelompok dengan anggota 3 (tiga) - 9 (sembilan) orang 
(jumlah idealnya 5-9 orang). 
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b. Interaksinya bebas (tidak ada tekanan atau paksaan) dan tiap anggota 
berkesempatan untuk bertukar informasi dan pengalaman. 
c. Mempunyai tujuan tertentu dengan kerja sama antar kelompok. 
d. Prosesnya teratur dan sistematis menuju suatu kesimpulan. 
 
8. Keuntungan Diskusi Kelompok Kecil (Buzz Group) 
Nandang Rusmana (2010) menyatakan dengan menggunakan diskusi 
kelompok kecil, akan didapat beberapa keuntungan, antara lain: 
a. Dengan anggota yang lebih sedikit, hubungan dan ikatan pergaulan 
menjadi lebih erat. 
b. Setiap anggota berpartisipasi aktif dalam diskusi dan para anggota 
ikut bertanggung jawab atas keputusan akhir yang diambil. 
c. Menghasilkan keputusan dalam waktu yang relatif singkat. 
d. Memberikan nilai edukatif dan pengalaman bagi setiap anggota 
kelompok. 
e. Membantu siswa pemalu untuk aktif mengemukakan pendapat. 
 
Sudjana (2005: 124), diskusi buzz-group memiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan dengan teknik lain, yaitu: 
a. Peserta didik yang malu dan takut menyampaikan pendapat dalam 
kelompok besar akan dipaksa untuk berbicara dalam kelompok 
kecil. 
b. Menciptakan suasana yang lebih akrab, fokus pada pendapat orang 
lain, dan menyenangkan. 
c. Akan menghasilkan berbagai pendapat dalam waktu yang relatif 
singkat. 




Sedangkan menurut Arends (2008: 96), penggunaan buzz group 
dapat mengubah dinamika dan pola dasar wacana kelas dan mudah 
digunakan oleh kebanyakan guru. Buzz group memungkinkan siswa 
untuk lebih banyak berpartisipasi dengan bahan belajar dan menyulitkan 
beberapa anggota kelompok untuk mendominasi diskusi. 
J. J. Hasibuan dan Sulthoni (2000: 70) mengungkapkan 
penggunaan diskusi kelompok kecil memiliki banyak keuntungan. 
Pertama, didapatkan hasil keputusan yang lebih banyak dan bervariasi 
dibanding dengan hasil pemikiran sendiri. Kedua, anggota akan lebih 
termotivasi karena hadirnya anggota kelompok lain. Ketiga, anggota 
kelompok yang pemalu akan lebih bebas berpendapat dalam kelompok 
kecil. Keempat, anggota kelompok merasa saling terikat karena terlibat 
langsung dalam pengambilan keputusan. Kelima, pemahaman akan diri 
sendiri dan orang lain akan lebih meningkat. 
Dapat disimpulkan bahwa keuntungan diskusi kelompok kecil 
adalah dengan anggota yang sedikit hubungan antar anggota lebih erat, 
semua siswa menjadi lebih aktif, tidak ada yang lebih mendominasi, 
suasana menyenangkan, dan waktu yang diperlukan akan lebih singkat. 
 
9. Langkah-langkah Diskusi Kelompok Kecil 
Menurut Sudjana (2005:123-124) langkah-langkah penggunaan teknik 
diskusi kelompok kecil dijabarkan sebagai berikut: 
a. Pendidik, dapat juga bersama dengan peserta didik memilih dan 
menentukan masalah yang akan dibahas dan perlu dipecahkan. 
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b. Pendidik memimpin peserta didik untuk membentuk kelompok 
sejumlah sub masalah yang akan dibahas. 
c. Pendidik membagikan sub masalah pada tiap-tiap kelompok kecil 
untuk dibahas bersama. Pendidik menjelaskan tugas kelompok, 
waktu pembahasan, pemilihan pelapor, dan lain-lain. 
d. Tiap-tiap kelompok kecil membahas masalah yang telah ditentukan, 
termasuk memperjelas bagian masalah, menyampaikan ide saran 
untuk pemecahannya. 
e. Setelah waktu habis, kelompok kecil diminta untuk bergabung 
dengan kelompok besar dan pelapor dari tiap-tiap kelompok kecil 
menyampaikan laporan pada kelompok besar secara bergantian. 
f. Pendidik dan atau peserta didik mencatat pokok-pokok laporan yang 
telah disampaikan, lalu peserta didik diminta untuk menambah, 
mengurangi, atau mengomentari laporan. 
g. Seorang atau beberapa orang ditunjuk untuk merangkum hasil akhir 
pembahasan laporan. 
h. Di akhir diskusi dapat diajukan kegiatan lanjutan berdasarkan hasil 
diskusi yang telah disampaikan, selanjutnya dilakukan evaluasi pada 
proses dan hasil diskusi. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Exley dan Dennick (2004: 60-
61), mereka menyatakan bahwa dalam pelaksanaan buzz group hal yang 
pertama dilakukan adalah menyampaikan masalah pada siswa, lalu tiap 
siswa memikirkan dan menulis jawaban masing-masing. Setelah itu, 
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siswa diminta untuk membentuk kelompok-kelompok kecil dan diberi 
waktu untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari siswa-
siswa lain. Di akhir diskusi, wakil atau semua anggota dari tiap-tiap 
kelompok melaporkan hasilnya pada kelompok besar (siswa satu kelas) 
dan siswa lain memberi tanggapan.  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah pelaksanaan diskusi kelompok kecil (buzz group) yakni: (a) 
ditetapkannya masalah oleh pendidik dan atau peserta didik; (b) siswa 
secara pribadi memikirkan masalah tersebut; (c) peserta didik 
membentuk kelompok kecil; (d) anggota secara berkelompok 
membahas masalah untuk mencari pemecahannya; (e) tiap-tiap 
kelompok kecil melaporkan hasil akhir diskusinya pada kelompok 
besar; (f) anggota kelompok besar berkesempatan untuk memberikan 
tanggapan; (g) peserta didik merangkum hasil pembahasan laporan 
diskusi; (h) pembahasan kegiatan lanjutan. 
 
C. Masa Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Istilah remaja sering juga disebut dengan adolescence, kata 
tersebut berasal dari Bahasa adolescere yang memiliki arti tumbuh atau 
tumbuh untuk mencapai kematangan. Menurut Hurlock (dalam Moh Ali 
dan Moh Asrori, 2005: 9), istilah adolescence memiliki arti yang luas, 
mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Seseorang 
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dikatakan remaja bukan hanya sebatas karena usia, namun ia harus 
matang secara mental, emosional, sosial, dan fisiknya.  
Remaja mampu menggunakan pikiran dengan logis, sudah mulai 
mengerti baik dan buruk, mampu bertindak sesuai dengan aturan yang 
ada. Dilihat dari sisi emosional, remaja telah mampu menggunakan 
perasaannya, peka terhadap sesuatu di sekitarnya, sudah mulai 
memikirkan perasaan orang lain (empati), dan memahami gejolak emosi 
dalam diri. Dilihat dari kehidupan sosialnya, seorang remaja akan mulai 
tertarik dengan hubungan sosial, mengenal orang baru, menjalin 
pertemanan untuk mencari jati diri, dan mulai dapat memahami 
perasaan orang lain. Sedangkan dari segi fisik, seorang individu 
dikatakan remaja apabila organ tubuhnya mulai masak.  
Hurlock (1980: 206) masa remaja terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu awal masa remaja dengan rentang usia 13-16 tahun dan akhir 
remaja dengan rentang usia 16-18 tahun/ usia matang secara hukum. 
Secara psikologis menurut Piaget (dalam Moh Ali dan Moh 
Asrori, 2005: 9) remaja merupakan suatu usia di mana individu menjadi 
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak 
merasa bahwa ia berada di bawah tingkat orang yang lebih tua 
melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. Menginjak masa 
remaja, individu akan mulai masuk ke dalam wilayah kehidupan orang 
dewasa karena individu mulai mengerti bagaimana pola pikir seorang 
dewasa. Remaja akan belajar mengubah kebiasaan berpikirnya ketika 
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masih kanak-kanak agar dapat berbaur dengan lingkungan dewasa dan 
tidak direndahkan. 
 
2. Karekteristik Remaja 
Ciri khusus yang membedakan masa remaja dengan masa 
sebelum dan sesudahnya ada beberapa macam. Hurlock (1980: 207-209) 
menyatakan bahwa masa remaja merupakan periode unik dengan ciri 
sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Masa remaja disebut sebagai periode penting karena sikap dan 
perilaku pada masa ini memiliki akibat langsung dan akibat jangka 
panjang. Selain itu pada periode ini akibat fisik dan akibat psikologis 
memiliki peranan penting. Perkembangan fisik pada remaja terjadi 
secara cepat diiringi dengan cepatnya perkembangan mental, 
terutama pada awal remaja. Cepatnya perkembangan di usia remaja 
menuntut perlunya penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai, 
dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Ketika individu memasuki masa remaja, ia 
harus meninggalkan sesuatu yang bersifat kekanakan, kemudian dari 
bekasnya ia mulai mempelajari pola perilaku dan sikap yang baru. 
Remaja bukan lagi seorang anak dan bukan juga orang dewasa, jadi 
sudah tidak pantas lagi bersikap kekanakan tetapi belum pantas 
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bersikap seperti orang dewasa. Status yang tidak jelas ini dapat 
memberikan waktupada remaja untuk mencoba gaya hidup yang 
berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling 
sesuai bagi dirinya. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Perubahan fisik pada awal masa remaja yang pesat diikuti 
dengan perubahan perilaku dan sifat yang pesat pula, berlaku 
sebaliknya. Terdapat lima macam perubahan pada masa ini. 
Pertama, meningginya emosi, hal ini tergantung pada tingkat 
perubahan fisik dan psikologis. Meningginya emosi lebih menonjol 
ketika masa awal periode akhir masa remaja. Kedua, perubahan 
tubuh, minat peran yang diharapkan. Remaja merasa masalah yang 
baru lebih lebih sulit diselesaikan dibandingkan masalah 
sebelumnya, hal ini membuat remaja dibebani perasaan bersalah. 
Ketiga, berubahnya minat dan pola perilaku diiringi dengan 
perubahan nilai-nilai. Remaja akan mulai mengerti bahwa kualitas 
lebih penting daripada kuantitas. Keempat, sikap menentang 
terhadap perubahan. Remaja menginginkan kebebasan tetapi takut 
tidak sanggup bertanggung jawab.  
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Hal ini dikarenakan remaja tidak memiliki pengalaman 
mengatasi masalah ketika masih kanak-kanak (karena masalah 
selalu diselesaikan oleh orangtua atau guru) dan remaja ingin 
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mandiri sehingga menolak bantuan dari orangtua dan guru lagi. 
Akibat ketidakmampuannya mengatasi masalah menurut cara yang 
diyakini, banyak remaja menyimpulkan bahwa penyelesaian 
masalah tidak selalu harus sesuai dengan harapan mereka. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Remaja mulai menginginkan identitas identitas diri dan tidak 
puas lagi menjadi sama dengan teman-temannya, seperti masa 
sebelumnya. Namun  status remaja yang mendua menimbulkan 
dilema yang mengekibatkan krisis identitas. Remaja mulai ingin 
menunjukkan siapa diri mereka, namun tetap mempertahankan 
identittas dirinya terhadap kelompok. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Banyaknya tuduhan negatif yang dialamatkan pada remaja, 
menyebabkan orang dewasa harus membimbing dan mengawasi 
remaja. Akibat pandangan itu, konsep diri dan sikap remaja ikut 
terpengaruhi, dan peralihan mereka ke masa dewasa menjadi sulit. 
Hal ini sering menyebabkan timbulnya pertentangan antara remaja 
dan orangtua. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memikirkan hal yang tidak masuk akal dan 
akan sangat kecewa apabila ia tidak berhasil mencapai tujuannya. 
Namun dengan bertambahnya pengalaman pribadi dan sosial serta 
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meningkatnya kemampuan berpikir rasional, remaja akan 
memandang semua hal dengan lebih realistis. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Usia yang semakin matang menuntun remaja untuk mulai 
berperilaku seperti orang dewasa, seperti merokok, mencoba 
minuman beralkohol dan obat-obatan, dan terlibat perbuatan seks. 
Mereka mencitrakan diri seperti yang mereka diinginkan. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak 
menuju masa dewasa, banyak tugas yang dibebankan pada individu 
pada masa ini. Tugas perkembangan yang dibebankan pada remaja 
bertujuan agar remaja memiliki motivasi dan pedoman untuk dapat 
menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial. Menurut Havighurst (dalam 
Hurlock, 1980: 10) tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh 
remaja antara lain: (a) mampu menjalin hubungan baru dan yang lebih 
matang dengan teman sebaya, baik pria maupun wanita; (b) mencapai 
peran sosial pria dan wanita; (c) menerima keadaan fisiknya dan mampu 
menggunakannya secara efektif; (d) mengharapkan dapat mencapai 
perilaku sosial yang bertanggung jawab; (e) mencapai kemandirian 
secara emosional dari orang dewasa; (f) mulai mempersiapkan karir 
ekonomi untuk menunjang kehidupan; (g) mempersiapkan diri 
membangun keluarga; (h) memperoleh perangkat nilai dan sistem etis. 
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Hurlock (1980: 209-210) menjelaskan bahwa tugas 
perkembangan remaja menuntut perubahan dalam sikap dan pola 
perilaku anak. Dijelaskan pula bahwa di masa ini, individu dituntut 
untuk dapat menerima keadaan fisik, menerima peran seks dewasa, 
mengembangkan hubungan baru yang lebih matang dengan teman 
sebaya, mandiri secara emosional dan ekonomis, mengembangkan 
perilaku sosial yang bertanggung jawab, mempersiapkan perkawanian 
dan keluarga.  
4. Perkembangan Emosi Remaja 
Ketegangan emosi pada remaja yang meninggi diakibatkan dari 
perubahan fisik dan kelenjar dalam tubuh. Ketegangan emosi pada juga 
dibentuk dari kondisi sosial di lingkungan remaja dan kurangnya 
persiapan selama masa kanak-kanak. Menurut Gesell, dkk (dalam 
Hurlock, 1980: 213) remaja yang berusia empat belas tahun sering kali 
mudah marah, mudah dirangsang, memiliki emosi meledek-ledak, dan 
tidak berusaha untuk mengendalikan perasaannya. Sedangkan remaja 
yang berusia enam belas tahun tidak punya keprihatinan. Sehingga 
tekanan pada masa ini akan berkurang menjelang berkhirnya awal masa 
remaja. 
Hurlock (1980:213) menyatakan perbedaan pola emosi remaja 
dengan pola emosi pada masa kanak-kanak hanya terletak pada 
rangsangan yang membangkitkan emosi dan cara penyampaian 
emosinya. Jika pada masa kanak-kanak penyampaian emosi marahnya 
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dengan gerakan amarah yang meledak-ledak, pada masa remaja 
penyampaian emosi marah akan disampaikan dengan menggerutu. 
Remaja dikatakan sudah matang secara emosi apabila di akhir masa 
remaja ia dapat menahan emosi dan mampu menyampaikan emosi di 
waktu dan dengan cara yang tepat. Demi mencapai kematangan emosi, 
remaja harus belajar memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yang 
dapat menimbulkan reaksi emosional, dan keterbukaannya pada orang 
lain menjadi salah satu caranya. 
Faktor terjadinya peningkatan kepekaan emosi remaja menurut Rita Eka 
Izzaty, dkk (2008: 135-136) ada beberapa poin, yaitu: 
a. Perubahan sistem endokrim dalam tubuh yang menyebabkan 
perubahan fisik remaja 
b. Nutrisi dalam tubuh yang berakibat pada ketegangan emosi 
c. Anemia dapat memicu sikap apatis yang disertai kecemasan dan 
cepat marah 
d. Remaja yang kekurangan kalsium mengakibatkan ketidakstabilan 
emosinya 
e. Adanya ketidaksempurnaan pada tubuh 
f. Ketidakharmonisan dalam keluarga 
g. Minimnya model yang dapat ditiru dalam berperilaku 
h. Tingginya tuntutan dalam masyarakat 
i. Harapan yang tidak tercapai membuat remaja frustasi 
j. Penyesuaian diri dengan teman sebaya yang berbeda jenis kelamin 
49 
 
k. Masalah-masalah yang timbul di lingkungan sekolah 
l. Masalah dalam karir menyebabkan kondisi sosialnya tidak pasti 
m. Peraturan di sekolah, norma sosial, dan keuangan yang membatasi 
sepak terjang remaja 
Dapat disimpulkan bahwa emosi remaja mulai berubah menjadi 
lebih baik seiring dengan bertambahnya usia dan penngalaman. 
Penyampaian emosi remaja lebih terarah, tidak lagi meluap-luap seperti 
ketika masih dalam masa kanak-kanak. Peningkatan emosi pada remaja 
dipengaruhi oleh faktor biologis/ fisik dan faktor lingkungan.  
 
D. Peningkatan Kecerdasan Emosi Melalui Diskusi Kelompok (Buzz 
Group)  
Masa remaja merupakan fase peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa. Dalam masa ini, banyak tugas perkembangan yang harus 
dipenuhi oleh remaja. Dalam memenuhi semua tugas perkembangan 
tersebut tentu remaja akan menghadapi banyak kesulitan. Kesulitan tersebut 
bersumber dari dalam dirinya sendiri dan lingkungan sosialnya. Untuk 
meminimalisir dampak tersebut, tiap-tiap remaja sebaiknya memiliki 
kecerdasan emosi. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa remaja lebih 
mementingkan nilai akademis yang tinggi dan tidak terlalu mempedulikan 
kecerdasan emosi yang dimiliki. Akibatnya banyak remaja yang 
melampiaskan emosi dengan cara yang salah dan tidak dapat diterima oleh 
orang lain. Hal ini tercermin dengan banyaknya remaja yang terlibat 
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tawuran dan kegiatan-kegiatan negatif lainnya. Hubungan remaja dengan 
teman sebaya dan lingkungan sosial juga tidak menunjukkan hubungan 
yang erat dan saling mendukung. 
Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli, kecerdasan emosi 
merupakan kemampuan individu dalam mengenali, memahami, 
membangkitkan, dan mengendalikan perasaan baik pada diri sendiri 
maupun orang lain yang tercermin pada kemampuan individu dalam 
memotivasi dan berempati ketika menghadapi tekanan dan tuntutan. 
Penjelasan tersebut sudah menggambarkan betapa pentingnya memiliki 
kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi dapat meminimalkan dampak negatif 
yang mungkin timbul ketika remaja berusaha memenuhi tugas 
perkembangannya.  
Menurut Goleman, ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan 
emosi individu, yaitu: lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga 
(masyarakat dan sekolah). Goleman (2001:403-405) menyatakan siswa 
yang memiliki kecerdasan emosi ditunjukkan dengan dimilikinya kesadaran 
diri emosional, dapat mengelola emosi, memanfaatkan emosi dengan baik, 
memanfaatkan emosi secara produktif, dan memiliki kepekaan empati. Oleh 
karena itu sekolah sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kecerdasan 
emosi harus berkontribusi aktif untuk mengembangkan kecerdasan emosi 
siswa.  
Metode diskusi kelompok salah satu metode yang dapat 
meningkatkan dinamika kelompok. Berdasarkan beberapa pendapat para 
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ahli, diskusi kelompok merupakan suatu teknik yang melibatkan interaksi 
aktif dua orang atau lebih dan dipimpin oleh seorang pemimpin untuk saling 
bertukar informasi, pengalaman, pendapat, memecahkan suatu masalah.  
Penggunaan diskusi kelompok, terutama dengan diskusi kelompok 
kecil (buzz group) diharapkan semua siswa dapat aktif berpartisipasi 
menghidupkan suasana kelompok dan dapat saling bertukar pikiran. Dengan 
aktif menyampaikan pendapat/ ide, mendengarkan, dan menerima kritikan 
dari teman, siswa akan belajar memahami orang lain. Dalam proses diskusi 
kelompok kecil (buzz group), dengan sendirinya siswa akan belajar 
memahami orang lain, baik secara pribadi maupun secara emosi.  
Penggunaan diskusi kelompok dengan teknik buzz group diharapkan 
dapat mengubah siswa yang malu menjadi lebih percaya diri, siswa yang 
tertutup menjadi lebih terbuka dengan teman-temannya, siswa yang tidak 
peduli dengan orang lain akan belajar untuk lebih menghargai orang lain, 
dan siswa yang mudah tersinggung akan dapat meminimalkan efek negatif 
yang ditimbulkan. Gejala masalah yang dialami oleh siswa diharapkan 
dapat dipecahkan dengan diskusi kelompok di akhir penelitian, sehingga 
kecerdasan emosi siswa meningkat menjadi lebih baik. 
Penelitian yang dilaksanakan Nurnaningsih (2011) tentang penerapan 
Bimbingan Kelompok dengan metode diskusi pada siswa SMP N 2 
Cicalegka membuktikan bahwa Bimbingan Kelompok efektif untuk 
meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Penelitian lain yang 
dilaksanakan oleh Sutarno dan Novi Risa Hapsari (2013) pada Kelas X 
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SMA Negeri 3 Sukoharjo menunjukkan bahwa bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi efektif untuk meningkatkan stabilitas emosi siswa. 
Nur’Aini dan Sri Wiyanti (2014) membuktikan bahwa diskusi buzz group 
efektif untuk meningkatkan interaksi sosial siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Gondangrejo Berdasarkan asumsi di atas, peneliti 
berharap penggunaan metode diskusi kelompok kecil (buzz group) untuk 
meningkatkan kecerdasan emosi siswa kelas VIII C SMP N 2 Berbah 
menunjukkan hasil yang serupa. 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian pada kerangka berfikir serta di dukung dengan 
teori-teori, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan : “Diskusi 
kelompok (buzz group) dapat meningkatkan kecerdasan emosi siswa kelas 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Menurut Burns (dalam Suwarsih Madya, 
2007: 9) penelitian tindakan dilakuakan dengan menerapkan penemuan 
fakta pada pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan pandangan 
untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan di dalamnya. 
Penelitian tindakan melibatkan kolaborasi dan kerjasama antara peneliti, 
praktisi (guru, kepala sekolah, siswa, dll) dan orang awam.  
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Kemmis & McTaggart (dalam 
Suwarsih Madya, 2007: 10), penelitian tindakan dilakukan dengan 
mencobakan gagasan baru dalam praktik sebagai alat untuk meningkatkan 
dan sebagai alat untuk menambah pengetahuan mengenai kurikulum, 
pengajaran, dan pembelajaran. Penelitian tindakan menyediakan cara kerja 
yang mengaitkan teori dan praktik menjadi kesatuan yang utuh. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas dilaksanakan dengan penerapan gagasan baru yang belum 
pernah dilakukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial yang 




B. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C di 
SMP N 2 Berbah yang memiliki kecerdasan emosi rendah, sedang, dan 
tinggi. Jumlah siswa yang dimaksud sebanyak 32 siswa. Subyek penelitian 
ini ditentukan berdasarkan hasil angket kebutuhan yang menunjukkan 
gejala masalah rendahnya kecerdasan emosi siswa, observasi dan 
wawancara langsung dengan siswa, serta wawancara dengan guru BK. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini di SMP N 2 Berbah yang berlokasi di 
Sanggrahan, Tegaltirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan antara pada bulan April hingga 
Juni 2014.  
 
D. Model Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti akan melaksanakan 
penelitian dengan menggunakan model spiral yang dikembangkan oleh 
Kemmis & Mc. Taggart (Suwarsih Madya, 2007: 59-66), yang terdiri dari 
rencana, tindakan, observasi dan refleksi. Berikut visualisasi gambar yang 
akan digunakan dalam penelitian ini: 
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Gambar 1.  Proses Penelitian Tindakan 
Pada gambar terlihat ada dua siklus tindakan, yang mana dalam 
masing-masing siklusnya diketahui terdapat empat langkah pelaksanakan 
penelitian tindakan. Pertama, sebelum melaksanakan tindakan peneliti 
harus memiliki rencana fleksibel yang mampu menjelaskan mengenai 
mengapa, apa, kapan, dimana, bagaimana, dan oleh/ pada siapa tindakan 
akan dilakukan. Kedua, setelah rencana tersusun, peneliti melaksanakan 
tindakan dan melakukan pengamatan terhadap proses pelaksanaan tindakan 
tersebut dan akibat yang ditimbulkan. Ketiga, dari proses pengamatan akan 
didapatkan suatu pemahaman mengenai proses, masalah, persoalan, dan 
kendala yang nantinya oleh peneliti akan dilakukan refleksi dan evaluasi 
atas tindakan yang dilakukannya tersebut. Keempat, apabila hasil refleksi 
belum menunjukkan hasil yang sesuai dengan tujuan, maka dapat dilakukan 
perubahan rencana tindakan pada siklus berikutnya.  
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Penelitian akan dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti 
dengan konselor sekolah. Hal tersebut dilakukan mengingat proses 
penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah dan melibatkan warga 
sekolah. Selain dapat meringankan peneliti ketika melaksanakan proses 
tindakan, penelitian dengan cara kolaborasi akan memberikan pengalaman 
nyata pada konselor sekolah tentang penelitian tindakan itu sendiri, dan 
membantu konselor sekolah untuk lebih mengenal peserta didiknya. 
 
E. Rencana Tindakan 
1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan rencana tindakan terlebih dahulu peneliti 
melakukan beberapa langkah pra tindakan agar pelaksanaan tindakan 
dapat berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Peneliti melakukan observasi awal dan menyebarkan angket 
kebutuhan terhadap siswa kelas VIII dan IX SMP N 2 Berbah. 
b. Peneliti berdiskusi dengan konselor sekolah terkait ditemukannya 
gejala masalah yang menunjukkan kecerdasan emosi siswa kelas 
VIII-C. 
c. Peneliti melakukan observasi dan wawancara pada konselor sekolah 
yang membimbing kelas VIII-C terkait rendahnya kecerdasan emosi 
siswa, dan sepakat untuk melakukan tindakan perbaikan. 
57 
 
d. Memberikan informasi pada konselor sekolah terkait cara dan 
langkah pelaksanaan tindakan dan memberikan penjelasan 
mengenai peran guru dalam pemberian tindakan. 
e. Peneliti melakukan pre-test dengan skala untuk mengetahui tingkat 
kecerdasan emosi subyek sebelum diberi layanan tindakan. 
2. Pemberian Tindakan 
a. Perencanaan 
1) Peneliti menyiapkan skala pre-test untuk mengetahui tingkat 
kecerdasan emosi siswa kelas VIII-C SMP N 2 Berbah. 
2) Peneliti memberitahukan hasil pre-test kepada konselor sekolah 
dan mendiskusikan rencana tindakan yang sesuai. 
3) Peneliti bekerja sama dengan konselor sekolah menciptakan 
suasana yang dapat mendorong peningkatan kecerdasan emosi 
siswa. 
4) Peneliti dan konselor sekolah mendiskusikan tindakan-tindakan 
yang sesuai dengan permasalahan siswa dan mengatur jadwal 
kegiatan. 
5) Peneliti menyiapkan materi terkait kecerdasan emosi, macam-
macam pokok bahasan untuk diskusi kelompok dan kegiatan 
pendukungnya. 




7) Peneliti menyiapkan waktu, tempat, sarana, dan prasarana untuk 
pelaksanaan tindakan.  
b. Tindakan dan Observasi 
1) Pembukaan 
2) Memberikan materi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan 
membahas pertemuan sebelumnya. 
3) Siswa dibagi ke dalam 6 (enam) kelompok kecil dengan jumlah 
anggota lima sampai enam siswa per kelompok. 
4) Tiap-tiap kelompok diberikan waktu 10 menit untuk 
mendiskusikan materi. 
5) Setelah waktu diskusi selesai, perwakilan kelompok 
mempresentasikan di depan kelompok besar. Siswa lain diberi 
kesempatan untuk bertanya atau memberikan pendapat. 
6) Penutupan, siswa diminta mengungkapkan manfaat yang 
didapatkan setelah pemberian tindakan. 
3. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan di akhir tindakan dengan metode 
wawancara dan skala kecerdasan emosi (post-test). Refleksi dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana tindakan memberikan hasil dan apa saja 
hambatan yang ditemui. Apabila pada siklus pertama siswa sudah 
mengalami peningkatan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka 
penelitian diberhentikan.  Namun apabila siklus pertama belum sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, maka diteruskan dengan siklus kedua.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat bantu yang mempermudah 
peneliti untuk mengumpulkan data-data agar kegiatannya lebih sistematis 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 100). Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala, wawancara, dan observasi. 
1. Skala Kecerdasan Emosi 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian akan lebih 
menekankan pada pengukuran sikap, yang menggunakan skala sikap.  
Saifuddin Azwar (2013: 97), skala sikap berisi pernyataan-pernyataan 
sikap (attitude statements), yaitu suatu pernyataan mengenai objek 
sikap. Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada penggunaan skala 
likert untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi siswa sebelum dan 
sesudah dilaksanakan tindakan. 
Skala likert meminta responden untuk menjawab pernyataan 
dengan lima pilihan jawaban, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu 
(R), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Namun dikarenakan 
pilihan jawaban Ragu-ragu (R) memungkinkan responden untuk 
memberikan jawaban yang tidak pasti, pilihan jawaban Ragu-ragu (R) 
akan dihilangkan. Pilihan jawaban yang digunakan dalam skala adalah 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai 
(TS) mengingat skala ini meminta responden untuk melihat kesesuaian 
pernyataan dengan sikap responden yang sebenarnya. Skor yang 
diberikan untuk skala kecerdasan emosi positif secara berurutan adalah 
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4,3,2,1. Sedangkan skala kecerdasan emosi yang negatif diberi skor 
1,2,3,4. Skala kecerdasan emosi dalam penelitian ini disusun dengan 
dasar definisi operasional. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan bahasa lisan, baik secara tatap muka maupun melalui 
media (Wina Sanjaya, 2011: 96). Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 
2007: 231) wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dalam penelitian ini 
ditujukan kepada siswa dan dilakukan setelah pelaksanaan tindakan. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui hambatan yang ditemui 
selama proses berlangsung, perbedaan setelah dan sebelum dilakukan 
tindakan, serta hasil dan keuntungan yang dirasakan setelah tindakan 
dilakukan. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bebas 
terpimpin. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 199), wawancara bebas 
terpimpin merupakan kombinasi dari wawanacara bebas dan wawancara 
terpimpin. Jenis wawancara ini dipilih karena memiliki sifat yang lebih 
fleksibel, sehingga dalam wawancara peneliti dapat mengubah 




Wina Sanjaya (2011: 96) menyatakan bahwa observasi adalah 
teknik pengumpulan data dengan mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi. Obsevasi 
dilakukan ketika tindakan dilakukan. Dalam melakukan observasi, 
peneliti dibantu oleh observer untuk memantau dan mengamati tingkah 
laku siswa. Observasi dalam penelitian ini untuk mengetahui partisipasi 
siswa dalam kegiatan diskusi kelompok.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Meneliti merupakan kegiatan yang melakukan pengukuran. Dalam 
melaksanakan penelitian harus didukung adanya alat ukur yang baik. 
Menurut Sugiyono (2007: 102) instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Penggunaan instrumen penelitian dapat mempermudah pekerjaan dan 
menghasilkan hasil yang lebih baik. Dalam penelitian ini, instrumen 
penelitian utama yang digunakan adalah skala kecerdasan emosi. Instrumen 
pendukung dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi. 
1. Skala Kecerdasan Emosi 
Skala digunakan untuk mengukur kecerdasan emosi. Model yang 
digunakan dalam penelitian adalah likert. Dalam skala Likert, responden 
diminta untuk menjawab pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban 
adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak 
Sesuai (TS)). Pernyataan sikap terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan 
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yang favorabel (mendukung atau memihak pada objek sikap) dengan 
nilai secara berurutan 4, 3, 2, 1 dan pernyataan yang tidak favorabel 
(tidak mendukung objek sikap) dengan nilai secara berurutan 1, 2, 3, 4. 
Penggunaan skala ini dimaksudkan untuk mengetahui tinggi rendahnya 
kecerdasan emosi yang dimiliki siswa. Penyebaran skala dilaksanakan 
dua kali yakni sebelum dan sesudah tindakan dilakukan. Hal ini untuk 
mengetahui sejauh mana tindakan memberikan dampak pada perubahan 
tingkat kecerdasan emosi siswa. 
Tabel 1. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi Siswa 











memahami perasaan diri 
yang sedang dialami 
10 1, 6, 11 4 
    
Mengetahui penyebab 
timbulnya emosi diri 
2, 7 4, 8, 9 5 












Berempati pada keadaan 
orang lain 
16, 22 15, 26 4 





20, 21 5 
    






























    
Keberanian menerima 
tantangan 
38, 50 44, 46 4 





















Jumlah 24 27 60 
 
2. Pedoman Wawancara 
Demi mendapatkan hasil yang lebih maksimal, dalam 
melaksanakan wawancara peneliti menggunakan pedoman wawancara 
yang telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan kepada siswa 
sebagai responden  dan guru atau observer setelah dilakukannya 
tindakan. Adapun pedoman wawancara sebagai berikut: 
Tabel 2. Pedoman Wawancara Siswa 
No. Pernyataan Jawaban 
Subyek 
1. Bagaimana perasaan anda ketika sebelum dan 
sesudah mengikuti kegiatan? 
 
2. Apa sajakah manfaat yang didapat setelah 
mengikuti kegiatan? 
 
3. Apakah Anda memahami nilai yang 
terkandung dalam setiap kegiatan? 
 
4. Adakah yang berubah dalam keseharian anda 
setelah mengikuti kegiatan? 
 
5. Dapatkah Anda mengenali emosi orang lain 
dan membalasnya dengan tepat? 
 
6. Bagaimana hubungan Anda dan teman-teman 
setelah mengikuti kegiatan? 
 
7. Apakah diskusi kelompok (buzz group) dapat 
meningkatkan kecerdasan emosi Anda? 
 
  




1. Apa saja hambatan yang dialami selama 
proses melaksanakan tindakan? 
 
2.  Bagaimana sikap yang ditunjukkan siswa 




3. Adakah perbedaan perilaku siswa antara 
sebelum dan setelah pelaksanaan 
tindakan? 
 
4. Bagaimana keberhasilan metode diskusi 
kelompok (buzz-group) dalam 
meningkatkan kecerdasan emosi siswa? 
 
 
3. Pedoman Observasi 
Terkait dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
peneliti menyusun kisi-kisi observasi agar hasil yang didapat lebih 
maksimal. Pengamatan dilaksanakan ketika proses tindakan diberikan. 
Adapun kisi-kisi observasi sebagai berikut: 
Tabel 4. Pedoman Observasi Siswa 







a) Kesiapan siswa 
sebelum pelaksanaan 
tindakan 









a) Kemampuan siswa 
mengenali dan 
memahami emosi diri 
dan orang lain 
b) Kemampuan 
memotivasi 
c) Kemampuan mengelola 
emosi 





H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Menurut Saifuddin Azwar (2008: 2) alat ukur dikatakan baik apabila 
memiliki kriteria yang mampu memberikan informasi yang dapat dipercaya. 
Kriteria tersebut adalah reliabel, valid, standar, ekonomis, dan praktis. Sifat 
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reliabel dan valid ditunjukkan dengan tingginya reliabilitas dan validitas 
hasil ukur suatu tes. Untuk mengetahui sebuah instrumen memiliki validitas 
dan reliabilitas tinggi, perlu dilakukan uji coba. Dengan uji coba akan 
diperoleh data yang akurat dan obyektif serta dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. Untuk memvalidasi/ mengestimasi validitas dan reliabilitas 
instrumen yang meliputi angket, dilakukan pengujian sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Instrumen dikatakan valid apabila memiliki validitas tinggi. 
Instrumen yang valid dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Hasil penelitian dikatakan valid apabila ditemukan 
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 
pada obyek penelitian. 
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini, dilakukan 
pengujian validitas konstruk. Konstruksi teoritik akan melahirkan 
definisi-definisi tentang kecerdasan emosi yang kemudian dijabarkan 
dalam aspek-aspek, indikator, dan terakhir adalah penyusunan dalam 
bentuk pertanyaan ataupun pernyataan. Teori yang ada dikonstruksi, 
selanjutnya dikonsultasikan pada ahli (Sugiyono, 2007: 125).  Ahli 
dalam penelitian ini yakni dosen pembimbing.  
Skala kecerdasan emosi yang telah disetujui selanjutnya diuji 
cobakan pada sampel dari mana populasi diambil. Jumlah anggota 
sampel sebanyak 32 siswa yang tidak terlibat dalam proses pemberian 
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tindakan, pada penelitian ini uji skala kecerdasan emosi dilakukan pada 
kelas VIII-D yang memiliki karakteristik yang sama dengan subjek 
penelitian. Data yang diperoleh kemudian diuji validitasnya dengan 
menggunakan program komputer SPSS 19 For Windows. Uji validitas 
butir dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment, 
yang rumusannya sebagai berikut: 
  












Keterangan :  
r xy  = Koefisien korelasi antara x dan y 
X  = Skor total butir pernyataan 
Y  = Skor butir pernyataan 
N  = Jumlah subyek 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 171) 
Menurut Cronbach (dalam Saifuddin Azwar, 2013: 143) 
koefisien validitas yang berkisar antara 0,30 sampai 0,50 telah dapat 
memberikan kontribusi yang baik. Untuk menentukan valid tidaknya 
item digunakan taraf signifikan 5% item.  Dalam penelitian ini, item 





Tabel 5.  Item Valid dan Item Gugur 
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Jumlah 24 27 
6
0 
 20 20 
4
0 
Tabel 4 di atas menunjukan variabel penerimaan diri sebelum uji 
validitas sebanyak 60 item.  Kemudian setelah dilakukan uji validitas 
ada 20 item gugur.  Sehingga item yang valid sebanyak 40 item. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2007: 121) instrumen dikatakan reliabel 
apabila instrumen bisa digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Instrumen yang reliabel 
berarti instrumen tersebut konsisten. Dalam penelitian ini pengujian 
reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 
program komputer SPSS 19 For Windows. Uji reliabilitas dengan rumus 
































r11  = Reliabilitas instrumen 
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 = Varians total 
 (Suharsimi Arikunto, 2013: 239) 
Uji reabilitas Alpha Cronbach merupakan metode yang sangat 
cocok digunakan pada skor berbentuk skala bertingkat. Pengambilan 
keputusan untuk uji reliabilitas menurut Uma Sekaran (dalam Duwi 
Prayitno, 2013: 30) adalah: 
Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilias buruk 
Cronbach’s alpha 0,6 – 0,79 = reliabilitas diterima 
Cronbach’s alpha > 0,8 = reliabilitas baik 
Tabel 6. Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.910 40 
 
Setelah dilakukan uji reabilitas dengan menggunakan SPSS 19 
For Windows, diperoleh koefesien Alpha Cronbach pada skala 
kecerdasan emosi sebesar 0,910 yang berarti bahwa instrumen 
penelitian memiliki tingkat reabilitas yang baik. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskriptif kuantitatif. Data penelitian ini dianalisis 
menggunakan rumus rata-rata (mean) dengan teknik tabulasi data secara 
kuantitatif berdasarkan hasil tindakan.  Hasil tindakan dideskripsikan dalam 
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data konkrit, berdasarkan skor minimal, skor maksimal sehingga diperoleh 
nilai rata-rata.  
Merujuk pada penjelasan Saifuddin Azwar (2013: 146-148), langkah-
langkah pengkategorisasian kecerdasan emosi dalam penelitian ini: 
1. Menentukan Skor Tertinggi dan Terendah 
Skor Tertinggi =  4 X Jumlah Item 
   = 4 x 40 = 160 
Skor Terendah =  1 X Jumlah Item 
   = 1 x 40 = 40 
2. Menghitung Mean Ideal (M) 
M =  ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
 = ½ (160 + 40) = 100 
3. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
SD=  1/6 (Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
 = 1/6 (160-40) = 20 
Tabel 7. Rumusan Kategori Skor Skala 
Batas (Interval) Kriteria 
Skor < (M – 1SD) Rendah 
(M – 1SD) ≤ Skor < (M + 1SD) Sedang 
Skor ≥ (M + 1SD) Tinggi 
 
Tabel 8. Kriteria Skor Kecerdasan Emosi 
Batas (Interval) Kriteria 
Skor < 80 Rendah 
80 ≤ Skor < 120 Sedang 
Skor ≥ 120 Tinggi 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa memiliki kecerdasan 
emosi rendah apabila skor skala kecerdasan emosinya kurang dari 80 poin. 
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Siswa dengan kategori kecerdasan emosi sedang apabila skor skala 
kecerdasan emosinya diantara 80 sampai 119 poin. Sedangkan siswa dengan 
kategori tinggi apabila skor skala kecerdasan emosinya lebih dari 120 poin. 
J. Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan 
Suatu tindakan akan dikatakan berhasil apabila mencapai kriteria yang 
telah ditentukan. Dalam penelitian ini, satu siklus terdiri dari 3 tindakan. 
Penelitian dikatakan berhasil apabila sebanyak 75% siswa memiliki kriteria 
kecerdasan emosi tinggi. Namun apabila belum mencapai target, akan 




PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SMP N 2 Berbah. Sekolah 
yang berlokasi di Sanggrahan, Tegaltirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta 
ini merupakan sekolah dengan standar nasional (SSN). Sekolah ini 
terletak di pinggir jalan alternatif dan dekat dengan pemukiman warga 
sehingga terjangkau oleh masyarakat sekitar. 
Sarana dan prasarana yang ada di SMP N 2 Berbah diantaranya, 
12 ruang kelas (4 kelas untuk kelas VII, 4 kelas untuk kelas VIII, dan 4 
kelas untuk kelas IX) yang sudah dilengkapi LCD, ruang guru, ruang 
TU, ruang BK, ruang keterampilan, laboratorium sains, laboratorium 
komputer, laboratorium bahasa, ruang UKS, mushola, koperasi, ruang 
OSIS, tempat parkir, kantin, gudang, kamar mandi, dan lapangan 
olahraga. Dalam penelitian ini, penyebaran angket dan pelaksanaan 
tindakan dilakukan di ruang kelas VIII C. 
SMP Negeri 2 Berbah memiliki tenaga pengajar yang berpotensi 
dalam bidangnya. Tenaga pengajar di SMP 2 Negeri Berbah berjumlah 
28 orang, terdiri atas 23 PNS dan 5 orang yang masih honorer. Jumlah 
siswa di sekolah ini sebanyak 362 orang, guru BK di SMP N 2 Berbah 
ada 2 orang dan tiap guru mengampu 6 kelas. Kepala sekolah yang 
menjabat saat ini adalah Ris Santosa, S. Pd.  
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 26 April 2014  sampai 3 
Juni 2014, kegiatan penelitian dapat dirinci sebagai berikut: 
a. Pemberian Pre-test : 26 April 2014 
b. Pelaksanaan Siklus   
1) Pemberian Pre-test  : 26 April 2014 
2) Pelaksanaan Siklus I  : 29 April – 13 Mei 2014 
a) Tindakan I : 29 April 2014 
b) Tindakan II : 12 Mei 2014 
c) Tindakan III : 13 Mei 2014 
3) Pemberian Post-test Siklus I : 17 Mei 2014 
4) Pelaksanaan Siklus II  : 19 Mei- 30 Mei 2014 
a) Tindakan I : 19 Mei 2014 
b) Tindakan II : 20 Mei 2014 
c) Tindakan III : 30 Mei 2014 
5) Pemberian Post-test Siklus II : 3 Juni 2014 
d. Observasi  : 29 April – 30 Mei 2014 
e. Wawancara  : 13 Mei – 3 Juni 2014 
 
B. Data Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII C dengan jumlah 




Tabel 9. Nama Subjek Penelitian 
No. Nama No. Nama No. Nama No. Nama 
1 AL 9 BB 17 FN 25 MR 
2 AM 10 BS 18 FI 26 NP 
3 AI 11 BR 19 GS 27 NR 
4 AA 12 DA 20 HK 28 PP 
5 AP 13 DW 21 MH 29 PA 
6 AN 14 DC 22 MT 30 RS 
7 A 15 DI 23 MA 31 RD 
8 AZ 16 DK 24 MJ 32 SA 
 
C. Deskripsi Data Awal Subjek dan Hasil Pre-test 
Dalam penelitian ini, sebelum tindakan peneliti melakukan pre-test 
terlebih dahulu pada siswa kelas VIII C untuk mengetahui seberapa tinggi 
tingkat kecerdasan emosi siswa. Skala pre-test berisi 40 item pernyataan 
yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Berikut disajikan data hasil 
pre-test kecerdasan emosi siswa. 
Tabel 10. Hasil Pre-test Kecerdasan Emosi 
No Nama Skor Kategori No Nama Skor Kategori 
1 AL 108 Sedang 17 FN 102 Sedang 
2 AM 107 Sedang 18 FI 110 Sedang 
3 AI 86 Sedang 19 GS 112 Sedang 
4 AA 113 Sedang 20 HK 78 Rendah 
5 AP 79 Rendah 21 MH 76 Rendah 
6 AN 74 Rendah 22 MT 111 Sedang 
7 A 112 Sedang 23 MA 92 Sedang 
8 AZ 90 Sedang 24 MJ 112 Sedang 
9 BB 74 Rendah 25 MR 75 Rendah 
10 BS 112 Sedang 26 NP 122 Tinggi 
11 BR 76 Rendah 27 NR 110 Sedang 
12 DA 107 Sedang 28 PP 76 Rendah 
13 DW 78 Rendah 29 PA 104 Sedang 
14 DC 79 Rendah 30 RS 109 Sedang 
15 DI 77 Rendah 31 RD 79 Rendah 
16 DK 108 Sedang 32 SA 123 Tinggi 




Tabel 11. Pengkategorian Hasil Pre-test 
No Kriteria Rentang Skor Banyak 
Siswa 
Presentase 
1 Rendah Skor < 80 12 38 
2 Sedang 80 ≤ Skor < 120 18 56 
3 Tinggi Skor ≥ 120 2 6 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa terdapat 2 (6%) siswa 
memiliki kecerdasan emosi tinggi, 18 (56%) siswa memiliki kecerdasan 
emosi sedang, dan 12 (38%) siswa memiliki kecerdasan emosi rendah. Hasil 
tersebut menunjukkan masih rendahnya kecerdasan emosi siswa kelas VIII-
C. Semua subjek dilibatkan dalam penelitian, mulai dari siswa yang 
memiliki kategori rendah sampai tinggi. 
 
D. Persiapan Sebelum Tindakan 
Ada beberapa persiapan yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan 
tindakan, yakni : 
a. Menyusun proposal, menyusun skala kecerdasan emosi, dan 
mengurus surat izin penelitian sebagai syarat pelaksanaan 
penelitian. 
b. Melaksanakan pre-test dengan skala kecerdasan emosi untuk 
mengetahui kondisi awal siswa kelas VIII-C sebelum tindakan. 
c. Penyusunan satuan layanan (satlan/ RPP) bimbingan dan konseling 
sebagai pedoman melaksanakan tindakan. Penyusunan satuan 
layanan ini disusun bersama-sama dengan mempertimbangkan 
masukan dari dosen pembimbing dan guru BK SMP N 2 Berbah. 
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d. Peneliti membentuk tim peneliti dan mempersiapkan sarana serta 
prasarana yang diperlukan untuk proses tindakan (Laptop, LCD, 
kertas HVS kosong, potongan kertas undian, kertas stickynote, 
spidol, lembar observasi dan wawancara). 
e. Peneliti dan guru BK menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. 
 
E. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Perencanaan pada siklus pertama dimulai dengan menyusun 
tiga satlan BK untuk tiga kali tindakan. Satlan disusun sesuai dengan 
pokok bahasan yang akan disampaikan. Penyusunan satlan 
berdasarkan pada diskusi bersama dengan dosen pembimbing 
maupun guru BK SMP N 2 Berbah. 
Peralatan yang digunakan pada siklus pertama adalah laptop 
sebagai sarana untuk menyampaikan bahan ajar, LCD, dan kertas 
HVS kosong untuk menuliskan hasil diskusi siswa. Peneliti 
menyusun bahan ajar berdasar pada pengembangan teori yang 
disajikan pada bab sebelumnya. Peneliti beserta konselor sekolah 
menyusun materi yang memuat aspek penting dalam kecerdasan 
emosi, yaitu mengenali emosi diri dan orang lain, memotivasi diri, 
mengelola emosi, dan berhubungan dengan orang lain. 
Peneliti bersama dengan konselor sekolah dan siswa 
menyususn jadwal pelaksanaan metode diskusi kelompok (buzz-
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group). Kegiatan diskusi pada siklus pertama ini akan dilaksanakan 
selama tiga kali pertemuan yang dilaksanakan pada tanggal 29 April 
sampai 13 Mei 2014, dengan durasi ± 40 menit untuk setiap 
pertemuan. 
b. Tindakan dan Observasi 
1) Tindakan I, Setinggi Apa Kecerdasan Emosimu? 
Kegiatan pada tindakan I adalah ceramah mengenai kecerdasan 
emosi. 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 29 
April 2014. Tindakan dilaksanakan pada jam pelajaran ke-5 
atau pukul 09.55-10.35 WIB. Konselor sekolah membuka 
pertemuan dengan mengucap salam, lalu mengenalkan 
peneliti dan observer kepada siswa, dan menjelaskan tujuan 
dari peneliti kepada siswa. Peneliti mulai berkenalan dengan 
siswa dengan menyebutkan identitas untuk menciptakan 
kedekatan dengan siswa. Konselor sekolah membagi siswa 
menjadi enam kelompok sesuai dengan nomor absen, namun 
siswa baru akan duduk bersama dengan kelompok setelah 
peneliti selesai memberikan materi. 
b) Kegiatan Inti 
Peneliti menyampaikan materi mengenai kecerdasan 
emosi menggunakan slide show powerpoint. Hal yang 
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dibahas dalam kegiatan ini adalah aspek-aspek dalam 
kecerdasan emosi yang mempengaruhi bagaimana manusia 
bersikap, manfaat memiliki kecerdasan emosi tinggi, dan 
mengenal bermacam-macam bentuk emosi. Tujuan yang 
diharapkan dari tindakan ini adalah agar siswa mengenal 
kecerdasan emosi sebagai bagian dari kehidupan. Materi 
yang disampaikan : 
(1) Kecerdasan emosi 
Kecerdasan emosi merupakan salah satu penentu 
keberhasilan seseorang. Keberhasilan yang dimaksud 
adalah keberhasilan dalam mengembangkan potensi diri 
dan keberhasilan dalam berhubungan dengan orang lain. 
bagaimana seseorang bersikap berkaitan erat dengan 
kecerdasan emosi yang dimiliki. 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan individu 
dalam mengenali dan memahami perasaan baik pada diri 
sendiri maupun orang lain, mengendalikan emosi, dan 
memotivasi diri yang tercermin pada keterampilan 
individu ketika menghadapi tekanan dan tuntutan dalam 
upayanya berhubungan dengan orang lain. Pengalaman-
pengalaman yang didapat seseorang semasa hidup akan 
membuat kecerdasan emosinya semakin matang. 
 
(2) Manfaat memiliki kecerdasan emosi tinggi 
(a) Perasaan lebih tenang karena bisa mengendalikan 
emosi diri. 
(b) Lebih banyak teman. 
(c) Tidak mudah terpuruk dalam keadaan. 
(d) Mampu menjadi pemimpin dan disegani. 
(e) Mampu menampatkan diri. 
(f) Kepercayaan diri meningkat. 
(g) Tidak tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu. 
 
(3) Macam-macam emosi: 
(a) Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besar, 
jengkel, kesal hati,, terganggu, rasa pahit, berang, 
tersinggung,bermusuhan, dan barangkali yang 




(b) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, 
melankolis, mengasihani diri, kesepian, ditolak, 
putus asa, dan kalau menjadi patologis, depresi 
berat. 
(c) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, 
perasaan takut sekali, khawatir, waspada, sedih, 
tidak tenang, ngeri, takut sekali, kecut; sebagai 
patologi, fobia dan panik. 
(d) Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, 
senang, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, 
takjub, rasa terpesona, rasa puas, rasa terpenuhi, 
kegirangan luar biasa, senang, senang sekali, dan 
batas ujungnya, mania. 
(e) Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, 
kebaikan hati, rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran, 
kasih. 
(f) Terkejut: terkejut, terkesiap, takjub, terpana. 
(g) Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, 
mau muntah. 
(h) Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, 
aib, dan hati hancur lebur. 
Setelah peneliti selesai menyampaikan materi, peneliti 
mengulas kembali materi yang telah disampaikan, lalu 
meminta siswa untuk duduk berkelompok. Setiap siswa 
diminta menganalisis ciri-ciri oranng yang memiliki 
kecerdasan emosi tinggi dan rendah. 
 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan secara acak pada siswa untuk mengetahui 
seberapa besar pemahaman siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan. Pelaksanaan tindakan pertama berjalan 
lancar, namun ketika peneliti menjelaskan materi banyak 
ditemukan siswa yang sering bercanda dengan teman lain 
80 
 
dan tidak fokus memperhatikan. Dalam pelaksanaan diskusi 
kelompok, siswa terlihat tidak terlalu antusias, tidak semua 
anggota kelompok ambil bagian dalam diskusi dan justru 
bercanda dengan teman. 
Dalam sesi penutup ini, beberapa pertanyaan 
dilontarkan kepada siswa yang tidak memperhatikan. 
Meskipun tidak memperhatikan, siswa mendapat bantuan 
dari teman lain. Di akhir sesi penutup, peneliti 
menyampaikan pada siswa mengenai pertemuan berikutnya 
yang akan membahas mengenai pengalaman hidup. Setelah 
kegiatan selesai, konselor sekolah menutup kegiatan. 
2) Tindakan II, Ini Ceritaku 
Kegiatan pada tindakan II adalah diskusi pengalaman pribadi 
dan menganalisisnya 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 12 
Mei 2014. Tindakan dilaksanakan pada jam pelajaran ke-5 
atau pukul 09.55-10.35 WIB. Konselor sekolah membuka 
kegiatan dengan mengucapkan salam. Untuk mengurangi 
rasa jenuh, konselor sekolah meminta semua siswa berdiri 
dan menghadap kiri, lalu meminta siswa memijit pundak 
siswa lain yang ada di depannya.  
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Setelah siswa merasa ceria, konselor sekolah meminta 
semua siswa duduk kembali dan meminta siswa 
mengeluarkan kertas kecil. Kertas itu digunakan siswa untuk 
menuliskan satu pengalaman buruk dan satu pengalaman 
menyenangkan yang pernah dialami. Setelah semua selesai, 
konselor sekolah membagi siswa satu kelas menjadi enam 
kelompok. Pembagian kelompok diurutkan sesuai dengan 
nomor absen siswa. Siswa diminta duduk melingkar dalam 
kelompoknya masing-masing. Setelah semua kelompok 
terbentuk dan telah memposisikan diri, peneliti meminta 
perwakilan siswa tiap kelompok untuk maju ke depan dan 
mengambil kertas yang berisi perintah yang akan dilakukan 
siswa dalam kelompok kecil. 
b) Kegiatan Inti 
Peneliti menjelaskan apa yang harus dilakukan siswa 
dalam kelompok. Siswa diberikan waktu 15 menit untuk 
berdiskusi. Tiap-tiap kelompok diminta untuk menganalisis 
semua pengalaman anggota kelompoknya, dan memilih satu 
pengalaman yang paling berkesan. Peneliti meminta anggota 
kelompok merahasiakan nama pemilik pengalaman pada 
kelompok lain. Kelompok 1, 2 dan 4 diminta untuk 
menganalisis dan memilih salah satu pengalaman buruk dari 
teman satu kelompoknya. Sedangkan kelompok 3, 5, dan 6 
82 
 
diminta untuk menganalisis dan memilih pengalaman yang 
menyenangkan. 
Setelah memilih satu pengalaman, anggota kelompok 
diminta untuk melakukan wawancara kepada siswa pemilik 
pengalaman. Anggota kelompok diminta mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya. Lalu, anggota kelompok 
berdiskusi untuk menganalisis bagaimana kriteria 
kecerdasan emosi si pemilik pengalaman dan memberikan 
saran yang sebaiknya dilakukan seseorang ketika 
menghadapi situasi yang sama. 
Setelah waktu diskusi habis, setiap kelompok diberi 
waktu 2-3 menit untuk memaparkan hasil diskusinya di 
depan kelompok yang lain. Adapun kutipan hasil diskusi 
yang dipaparkan oleh kelompok 1 sebagai berikut. 
“Saya dari kelompok satu akan menceritakan 
pengalaman buruk. Bulan lalu, saya diajak kakak pergi 
ke acara Walls Day di Alun-alun Selatan. Malam 
harinya sebelum pergi ke acara itu saya dibujuk oleh 
kakak saya dan teman-temannya agar mau ikut. 
Menurut kakak saya, acara Walls Day adalah acara 
bagi-bagi eskrim gratis, jadi saya membayangkan 
kalau disana saya bisa makan eskrim sepuasnya dengan 
gratis. Keesokan harinya, saya dan rombongan pergi ke 
Alun-alun. Kami berangkat dari rumah jam enam pagi 
dengan harapan tidak kehabisan eskrim. Setelah 
memarkirkan motor, saya dan rombongan berjalan ke 
arah alun-alun. Ternyata setelah sampai disana bukan 
eskrim yang kami dapat, kami justru berdesak-desakan 
dengan ratusan orang lain yang ingin eskrim juga. Saat 
pukul sembilan pagi, acara belum dimulai dan kami 
memutuskan pulang. Saat berjalan ke parkiran, kami 
harus berdesakan lagi dengan ratusan orang sehingga 
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teman kakak saya ada yang pingsan. Saya menangis, 
badan saya lemas karena belum sarapan dan dipaksa 
berjalan menerobos lautan manusia. Itu adalah 
pengalaman buruk yang pernah saya alami. Menurut 
kami, teman kami itu mudah termakan iklan dan 
mudah dibujuk, jadi menurut kami kecerdasan 
emosinya rendah. Sebaiknya, lain kali sebelum pergi 
ke acara seperti itu fisiknya harus dipersiapkan dengan 
benar.” 
Setelah kelompok 1 selesai membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
Pertama, cerita pengalamannya terlalu panjang. Kedua, 
sebaiknya si pemilik pengalaman jangan terlalu 
mempercayai iklan. 
 Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 2 
(dua) : 
“Saya dari kelompok dua akan memaparkan 
pengalaman buruk. Kejadian ini terjadi saat saya masih 
kelas 5 (lima) SD. Sewaktu pulang sekolah bersama 
teman-teman, kami melewati rumah besar. Di rumah 
itu ada seekor anjing yang selalu di rantai oleh 
majikannya, dan setiap melewati rumah itu kami selalu 
menggoda anjingnya. Namun pada hari itu mungkin 
kami sedang sial, ternyata anjing itu tidak di rantai dan 
karena pagar rumahnya terbuka anjing itu pun lari 
mengejar kami. Kami lari sampai jauh sampai 
anjingnya berhenti mengejar kami. Kami istirahat di 
bawah pohon di tepi sungai. Saya duduk di atas batu, 
tapi batunya bergeser hingga saya jatuh ke sungai. Saya 
menahan sakit karena tangan dan kaki saya tergores. 
Saat melihat saya jatuh ke sungai dan menahan tangis, 
teman-teman saya tertawa terbahak-bahak. Menurut 
kami, teman kami itu seperti peribahasa habis jatuh 
tertimpa tangga, tetapi itu terjadi karena 
kecerobohannya sendiri. Menurut kami, kecerdasan 
emosinya rendah karena ia tidak bisa berpikir panjang. 
Sebaiknya, sikap isengnya dihilangkan, dan lain kali 
jangan melewati rumah itu lagi.” 
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Setelah kelompok 2 selesai membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
Pertama, anggota kelompok 3 menanyakan apakah 
pengalaman itu menimbulkan trauma untuk si pemilik 
pengalaman. Kedua, apabila dikejar anjing sebaiknya 
menundukkan badan dan pura-pura mengambil batu untuk 
dilemparkan ke anjing.  
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 3 
(tiga) : 
“Saya dari kelompok tiga akan memaparkan 
pengalaman menyenangkan. Tiga bulan lalu, saya 
berulang tahun. Pada hari itu, saya bertengkar dengan 
teman saya sampai saya menampar teman saya itu. 
Karena saya merasa bersalah, saya akhirnya pergi ke 
rumah teman saya itu sepulang sekolah untuk meminta 
maaf. Sampai disana ternyata teman-teman saya sudah 
berkumpul, saya langsung ditarik dan diikat di pohon. 
Saya di bentak-bentak oleh semua teman saya, lalu 
saya dilempari dengan telur dan tepung, saya teriak 
minta ikatan saya dilepas tapi hanya dicuekin. Selesai 
dilempari telur, tepung, dan air, saya didiamkan sampai 
badan saya kering, dan saya masih menangis. Tak 
berapa lama, teman yang saya tampar di sekolah tadi 
keluar sambil membawa kue ulang tahun, dan meminta 
saya meniup lilinnya. Teman-teman saya yang lain 
melepaskan ikatan saya, dan saya semakin keras 
menangis. Saya sangat senang ternyata teman saya 
hanya berpura-pura marah dan justru menyiapkan 
kejutan untuk saya. Menurut kami, kecerdasan emosi 
teman kami itu sudah bagus. Dia merasa bersalah 
setelah menampar teman, dan mempunyai niat untuk 
meminta maaf. Apabila seseorang berbuat salah, harus 




Setelah kelompok 3 selesai membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
Pertama, sikap dari si pemilik pengalaman itu bagus. Kedua, 
lain kali apabila marah sebisa mungkin menahan amarahnya 
dan jangan mudah menampar orang lain, karena itu akan 
menjadi kebiasaan. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 4 
(empat) : 
“Saya dari kelompok empat akan menceritakan 
pengalaman buruk. Sekitar dua minggu yang lalu, adik 
saya dibelikan sepeda baru dan kakak saya dibelikan 
laptop baru oleh ayah saya. Di sekolah, teman-teman 
saya banyak yang membeli HP baru, jadi saya meminta 
kepada ayah saya untuk dibelikan HP baru juga. Tetapi 
ayah saya menolak membelikannya karena saya sudah 
punya HP yang bagus. Saya marah kepada ayah saya, 
saya teriak di depan ayah saya lalu pergi ke rumah 
teman saya tanpa pamit, saat itu sekolah juga sedang 
libur untuk latihan UN kelas tiga. Saya pergi selama 
dua hari ke rumah teman yang agak jauh jaraknya, 
selama dua hari itu juga saya sengaja mematikan HP. 
Karena besoknya sekolah sudah masuk kembali, saya 
memutuskan pulang ke rumah. Sampai di rumah 
ternyata tidak ada orang sama sekali, setelah bertanya 
ke tetangga saya baru tahu kalau ayah saya dirawat di 
rumah sakit dan semua anggota keluarga ada di rumah 
sakit untuk menemani ayah. Saya merasa ayah sakit 
karena  perkataan saya beberapa hari yang lalu. Kakak 
saya pun ikut menyalahkan saya atas keadaan ayah 
sekarang. Menurut kami, kecerdasan emosi teman 
kami itu rendah, karena dia mudah terpengaruh oleh 
lingkungan, egois, dan berkata kasar pada ayahnya. 
Apabila seseorang di posisinya, sebaiknya bisa 
menahan nafsu untuk memiliki sesuatu, harus bisa 
mengerti kedaan orangtua, dan segera meminta maaf.” 
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Setelah kelompok 4 selesai membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
Pertama, setuju dengan kesimpulan kelompok yang 
mengatakan kecerdasan emosi si pemilik pengalaman 
rendah. Kedua, jangan sekali-sekali meninggikan suara pada 
orang tua karena itu dosa. Ketiga, lain kali jika mendapat 
masalah jangan kabur karena hanya akan memperkeruh 
keadaan. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 5 
(lima) : 
“Saya dari kelompok lima akan memaparkan 
pengalaman menyenangkan. Dari kecil saya tinggal 
bersama nenek dan kakek saya di Berbah. Ayah dan 
Ibu saya sudah bercerai sejak saya kelas 3 SD. Ayah 
saya sudah menikah lagi dan Ibu saya bekerja sebagai 
TKW. Hubungan saya dan ayah tidak terlalu dekat, 
sedangkan ibu saya jauh dari rumah. Terakhir kali saya 
bertemu dengan ibu saya adalah saat saya duduk di 
kelas 5 SD. Lebaran tahun lalu, saya divonis terkena 
tumor jinak. Setelah lebaran ibu saya pulang setelah 
hampir 3 tahun untuk menemani saya melakukan 
operasi. Ayah saya juga menemani saya operasi. Saya 
bahagia karena jika saya tidak sakit, saya tidak akan 
pernah melihat sendiri ayah dan ibu saya bersama 
mengkhawatirkan saya. Dari kejadian itu, saya merasa 
orangtua saya tetap menyayangi saya meskipun mereka 
tidak lagi bersama. Menurut kami, kecerdasan emosi 
teman kami itu bagus, karena dia bisa berpikiran positif 
meskipun sedang mengalami masalah. Apabila 
seseorang diposisinya belum tentu bisa berpikir seperti 
itu, jadi sikapnya perlu dicontoh.” 
Setelah kelompok 5 selesai membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
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Pertama, ceritanya sangat menyentuh. Kedua, sangat setuju 
dengan kelompok 5 yang mengatakan kecerdasan emosi si 
pemilik pengalaman itu tinggi. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 6 
(enam) : 
“Saya dari kelompok enam akan memaparkan 
pengalaman menyenangkan.Tahun lalu, saya bersama 
teman-teman ikut serta dalam turnamen futsal yang 
diadakan oleh desa dalam rangka memeriahkan tanggal 
17 Agustus. Dalam pertandingan itu, saya mampu 
mencetak gol dan membawa tim saya menang lomba 
futsal. Saat tim kami menang, kami semua menari-nari 
karena terlalu senang. Menurut kami, kecerdasan 
emosi teman kami itu cukup bagus. Hal itu terbukti saat 
ia menari-nari karena berhasil memenangkan 
pertandingan futsal. Menari-nari merupakan ekspresi 
kebahagiannya.” 
Karena keterbatasan waktu, kelompok 6 tidak 
mempresentasikan hasil diskusinya, sehingga tidak 
mendapat masukan dari kelompok lain. 
c) Kegiatan Penutup 
Ketika kegiatan penutup, peneliti menanyakan pada 
siswa kesulitan yang dihadapi dalam kegiatan ini. Peneliti 
meminta siswa untuk merefleksikan apa nilai yang dapat 
diambil dari kegiatan ini. Refleksi yang diungkapkan oleh 
siswa diantaranya: melatih sikap terbuka, jujur, belajar dan 
berbagi dengan pengalaman orang lain, berlatih sabar, dan 
berpikir positif kepada orang lain. 
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Dalam tindakan kedua ini, semua siswa aktif dalam 
kelompok, namun juga ditemukan ada siswa yang masih 
malu menceritakan pengalamannya. Tindakan pertama ini 
berjalan lancar, namun ada 1 kelompok yang belum 
mempresentasikan hasil diskusinya. Di akhir sesi penutup, 
guru pembimbing menutup kegiatan dengan meminta semua 
bertepuk tangan. 
3) Tindakan III, Dari Film Aku Tahu 
Kegiatan pada tindakan ketiga adalah, mengenali emosi dan 
makna film 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 13 
Mei 2014. Tindakan dilaksanakan pada jam pelajaran ke-7 
atau pukul 11.30-12.10 WIB. Konselor sekolah membuka 
kegiatan dengan mengucapkan salam. Lalu peneliti 
memutarkan video klip dari Bruno Mars yang berjudul 
Count On Me dan meminta semua siswa bernyanyi bersama 
agar lebih rileks. 
Setelah dirasa cukup dan siswa kondusif, konselor 
sekolah membagi siswa manjadi enam kelompok. 
Pembagian kelompok dilakukan dengan pengelompokan 
permeja untuk memudahkan. Lalu, siswa diminta untuk 
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duduk berkelompok. Peneliti membagikan satu lembar 
kertas kosong pada tiap kelompok. 
b) Kegiatan Inti 
Peneliti memberikan instruksi pada setiap siswa untuk 
memperhatikan film pendek yang akan ditayangkan. Siswa 
diminta untuk mencatat semua emosi yang ditunjukkan 
dalam film. Setelah semua siap, peneliti memutarkan film 
menggunakan laptop yang disambungkan pada LCD. Film 
pendek berdurasi 3 menit 2 detik menceritakan bagaimana 
sebaiknya manusia bersikap satu sama lain. 
Pada pemutaran film pertama kali, siswa terlihat sangat 
antusias memperhatikan, namun lupa untuk mencatat emosi 
yang ditunjukkan dalam film. Pemutaran film dilakukan 
hingga dua kali sampai semua siswa paham apa maksud dari 
film itu. Setelah film selesai, siswa diberi waktu 10 menit 
untuk mendiskusikan film tersebut. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 1 
(satu):  
“Emosi yang muncul dalam film ada enam, yaitu 
marah (ketika seorang ibu mempergoki seorang anak 
mencuri obat), sedih (memikirkan biaya pengobatan 
dan ketika memikirkan sang ayah terkena serangan 
jantung), bingung (mencari uang untuk biaya 
pengobatan), takut (ketika anak laki-laki dipergoki dan 
dimarahi saat mencuri obat), terharu (ketika biaya 
pengobatan telah dibayarkan orang lain), dan bahagia 
(ketika anak laki-laki diberi obat dan sup gratis, ketika 
Swetie dibantu membayar biaya pengobatan, pengemis 
90 
 
senang diberi sup). Makna yang diambil adalah saling 
tolong menolong kepada sesama.” 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 2 
(dua): 
“Emosi yang muncul dalam film ada empat, yaitu 
marah (ketika ibu mempergoki anak mencuri obat), 
takut (ketika anak laki-laki dimarahi penjual obat), 
sedih (dialami Swetie saat ayahnya sakit), dan cemas 
(saat Swetie tidak mempunyai uang untuk membayar 
tagihan rumah sakit). Makna yang diambil adalah 
memberi pada seseorang dengan ikhlas pasti akan 
mendapat balasan yang lebih besar di kemudian hari.” 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 3 
(tiga): 
“Emosi yang muncul dalam film ada lima, yaitu marah 
(saat ibu mengetahui obatnya dicuri oleh anak laki-
laki), sedih (ketika anak laki-laki harus mencuri karena 
ibunya sakit dan ketika ayah Swetie masuk rumah 
sakit), khawatir (ketika Swetie harus membayar biaya 
pengobatan tapi tidak punya uang), dan terkejut (ketika 
Swetie tahu bahwa dokter yang menangani ayahnya 
adalah anak laki-laki yang ditolong 30 tahun yang 
lalu). Makna yang diambil adalah sesama manusia 
harus saling menolong dengan ikhlas tanpa mengharap 
balasan.” 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 4 
(empat): 
“Emosi yang muncul dalam film ada lima, yaitu takut 
(ketika anak ketahuan mengambil obat), malu (ketika 
anak mengambil obat tetapi justru dibayarkan oleh 
bapak penjual sup dan diketahui banyak orang), 
terkejut (ketika Swetie melihat ayahnya jatuh), cemas 
(ketika biaya rumah sakit mahal), dan senang (ketika 
ada yang membantu membayarkan biaya rumah sakit). 
Makna yang diambil adalah saling membantu 
merupakan hal yang baik.” 
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Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 5 
(lima): 
“Emosi yang muncul dalam film ada lima, yaitu marah 
(ketika ibu mengetahui ada anak mencuri obatnya), 
takut (ketika anak dimarahi ibu penjual obat), sedih 
(ketika bapak penjual sup jatuh sakit dan tidak bisa 
membayar biaya pengobatan), bahagia (ketika Swetie 
tahu biaya pengobatannya telah lunas tanpa 
sepengetahuannya), dan cinta (ketika Swetie 
menemani ayahnya saat sakit). Makna yang diambil 
adalah kebaikan yang tulus akan dibalas dengan 
kebaikan.” 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 6 
(enam): 
“Emosi yang muncul dalam film ada lima, yaitu takut 
(ketia anak laki-laki dimarahi penjual obat karena 
mencuri), sedih (saat bapak penjual sup jatuh dan 
masuk rumah sakit), bahagia (saat tagihan rumah sakit 
telah dibayar), cinta (saat Swetie sabar menunggu 
ayahnya yang sakit), dan marah (saat ibu mengetahui 
anak laki-laki mencuri di toko obatnya). Makna yang 
diambil adalah kesabaran, keikhlasan, keteguhan dan 
memberi adalah kunci utama dalam kehidupan untuk 
mencapai keindahan hidup dan komunikasi terbaik di 
dunia.” 
c) Kegiatan Penutup 
Ketika kegiatan penutup ini peneliti menanyakan 
kesulitan yang dihadapi dalam kegiatan ini. Peneliti 
mengulas emosi yang timbul dalam film dengan bertanya 
pada semua siswa, dari pertanyaan ini didapat ada 6 macam 
emosi, yaitu marah (memaki saat memergoki pencuri dan 
kesal saat harus memberi sup pada pencuri), takut (ketahuan 
mencuri, tidak bisa membayar biaya rumah sakit, khawatir 
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jika ayah tidak sembuh), malu (saat ketahuan mencuri di 
depan banyak orang), cinta (saat bisa menolong dan memberi 
sup pada orang yang membutuhkan, saat sabar menjaga 
ayahnya yang sakit dan saat mencuri untuk obat ibu yang 
sakit), kenikmatan (saat biaya rumah sakit dibayarkan orang 
lain dan saat anak menerima sup dan obat gratis), terkejut 
(saat mengetahui ayahnya jatuh dan saat Swetie melihat 
tagihan rumah sakit sudah dibayarkan). 
Peneliti meminta siswa untuk merefleksikan apa nilai 
yang dapat diambil dari kegiatan hari ini. Pertama, dalam 
video Count On Me, refleksi yang diungkapkan siswa 
diantaranya: pengorbanan, kepercayaan, persahabatan, 
kesetiaan, saling menolong, dan saling membutuhkan. 
Kedua, dalam film pendek, refleksi yang diungkapkan siswa 
diantaranya: pengorbanan, saling menolong, pengorbanan, 
kesabaran, dan bersyukur. 
Dalam tindakan ketiga ini, semua siswa aktif dalam 
kelompok, siswa fokus memperhatikan video yang diputar 
dan memahaminya. Tindakan ketiga ini berjalan lancar tanpa 
hambatan yang berarti. Di akhir sesi penutup, guru 





c. Hasil Tindakan 
1) Hasil Siklus I 
Pengukuran siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 17 Mei 2014. 
Hasil Post-test I disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 12. Pengkategorian Hasil Post-test I 




1 Rendah Skor < 80 - - 
2 Sedang 80 ≤ Skor < 120 21 66 
3 Tinggi Skor ≥ 120 11 34 
 
Tabel tersebut menunjukkan dari 32 siswa terdapat 21 (66%) 
siswa memiliki kriteria sedang dan 11 (44%) siswa memiliki 
kriteria tinggi. Hasil ini meningkat dari hasil pre-test yang 
menunjukkan terdapat 12 (38%) memiliki kriteria rendah, 18 
(56%) siswa memiliki kriteria sedang dan 2 (6%) siswa memiliki 
kriteria tinggi. 



























1 AL 108 118 10 S 17 FN 102 121 19 T 
2 AM 107 116 9 S 18 FI 110 119 9 S 
3 AI 86 108 22 S 19 GS 112 121 9 T 
4 AA 113 124 11 T 20 HK 78 97 19 S 
5 AP 79 98 19 S 21 MH 76 105 29 S 
6 AN 74 94 20 S 22 MT 111 121 10 T 
7 A 112 125 13 T 23 MA 92 110 8 S 
8 AZ 90 116 26 S 24 MJ 112 123 11 T 
9 BB 74 100 26 S 25 MR 75 107 32 S 
10 BS 112 132 20 T 26 NP 122 131 9 T 
11 BR 76 102 26 S 27 NR 110 124 14 T 
12 DA 107 125 28 T 28 PP 76 98 22 S 
13 DW 78 108 30 S 29 PA 104 117 13 S 
14 DC 79 102 23 S 30 RS 109 123 14 T 
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15 DI 77 102 25 S 31 RD 79 102 23 S 
16 DK 108 119 11 S 32 SA 123 134 11 T 
Skor rata-rata Pre-test 96 S Skor rata-rata Post-test 114 S 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan sebesar 18 poin. Skor pre-test menunjukkan hasil 
96, sedangkan skor post-test I menunjukkan hasil 114. 
Peningkatan terbesar dialami oleh MR yang meningkat sebesar 
32 poin, sedangkan peningkatan terendah dialami oleh MA yang 
meningkat sebesar 8 poin. Perbandingan skor kecerdasan emosi 
dari pre-test dan post-test I akan lebih jelas dengan mencermati 
diagram berikut. 
 
Gambar 2. Diagram Perbandingan Skor Pre-test dan Skor 
Post-test I 
 
Diagram di atas menunjukkan bahwa dari hasil pre-test 
terdapat dua siswa yang memiliki kriteria tinggi, 18 siswa 
kriteria sedang, dan 12 siswa kriteria rendah. Sedangkan hasil 
post-test siklus pertama menunjukkan perubahan yang cukup 
signifikan. Terdapat 11 siswa yang memiliki kriteria kecerdasan 












Tinggi Sedang Rendah Rata-rata




sedang. Pada hasil Post-test siklus pertama, sudah tidak ada 
ditemukan siswa yang memiliki kecerdasan emosi rendah. 
Diagram menunjukkan terdapat peningkatan sebesar 18 poin 
(11,25%) pada skor rata-rata kecerdasan emosi kelas VIII-C, 
dari 96 pada pre-test meningkat menjadi 114 pada post-test  I.  
2) Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dan 
observer, pelaksanaan tindakan pada siklus I berjalan dengan 
lancar tanpa hambatan yang berarti. Adapun hasil observasi dari 
pelaksanaan siklus I penerapan metode diskusi kelompok (buzz-
group) untuk meningkatkan kecerdasan emosi sebagai berikut: 
a) Pada tindakan I, mayoritas siswa tidak mengetahui apa yang 
dimaksud dengan kecerdasan emosi. Siswa hanya mengerti 
emosi sebagai bentuk kemarahan. Suasana kelas ketika 
peneliti memberikan materi sedikit tidak kondusif, banyak 
yang mengobrol dengan teman. Namun pada sesi diskusi 
kelompok, semua siswa terlihat lebih antusias, meskipun ada 
beberapa siswa yang masih terlihat malu mengungkapkan 
pendapat, bercanda dengan teman, dan mendominasi dalam 
kelompok. Pada awalnya, siswa enggan melaksanakan 




b) Pada tindakan II suasana kelas masih sama seperti tindakan 
I. Siswa banyak yang bercanda dan ada beberapa yang tidak 
terlibat dalam diskusi. Namun laporan diskusi menunjukkan 
hasil yang cukup memuaskan. Pembagian kelompok 
berdasarkan nomor absen seperti pada tindakan I membuat 
siswa malas untuk berkelompok dengan orang yang sama. 
c) Pada tindakan III suasana kelas lebih kondusif. Proses 
diskusi kelompok masih didapati siswa yang bercanda, 
namun semua anggota di masing-masing kelompok aktif 
memberikan pendapatnya. Hal ini membuat suasana 
kelompok menjadi hidup. Namun pembagian kelompok 
berdasarkan urutan meja menyebabkan siswa lebih asyik 
mengobrol. 
3) Wawancara 
Wawancara ditujukan kepada konselor sekolah, observer 
dan siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru pembimbing, 
terdapat perbedaan pada sikap siswa sehari-hari. Siswa menjadi 
lebih mudah diarahkan, tidak terlalu ramai ketika diajar oleh 
guru lain, dan mengenal kecerdasan emosi sebagai pembentuk 
sikap. Menurut observer, dengan menggunakan diskusi 
kelompok, siswa lebih mudah memahami kecerdasan emosi. 
Berdasarkan wawancara dengan siswa, karena diskusi 
kelompok sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran, siswa 
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tidak merasa kesulitan dalam pelaksanaan prosesnya. Menurut 
siswa, metode diskusi kelompok (buzz-group) dapat membantu 
siswa belajar menganalisis emosi diri dan orang lain. Siswa 
menjadi paham dengan kecerdasan emosi masing-masing. 
Pembagian kelompok yang berdasarkan nomor absen 
membuat siswa bosan karena diskusi kelompok yang dilakukan 
oleh guru mata pelajaran selalu menggunakan pembagian 
kelompok berdasarkan nomor absen dan urutan meja. 
4) Kesimpulan 
Proses pelaksanaan penerapan diskusi kelompok (buzz-
group) untuk meningkatkan kecerdasan emosi pada siklus I 
berjalan dengan lancar. Selama proses tindakan banyak 
ditemukan siswa yang bercanda namun mereka mudah paham 
dengan penjelasan yang diberikan. Berdasarkan skala 
kecerdasan emosi, seluruh siswa mengalami peningkatan skor. 
Sudah tidak ditemukan lagi siswa yang memiliki kriteria rendah, 
semua siswa berada pada kriteria sedang dan tinggi. Rata-rata 
skor skala kecerdasan emosi meningkat 18 poin (11,25%), dari 
96 pada pre-test meningkat menjadi 114 pada post-test.  
5) Refleksi I 
Refleksi dilakukan di setiap akhir tindakan yang dilakukan 
bersama observer dan guru pembimbing.  
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a) Peningkatan skor kecerdasan emosi pada post-test 
menunjukkan bahwa metode diskusi kelompok (buzz-group) 
yang dilakukan peneliti mulai berhasil. Pada pre-test 
diketahui siswa yang memiliki kecerdasan emosi dengan 
kategori tinggi sebanyak 2 (6%) siswa, sedangkan pada post-
test siklus I siswa yang memiliki kecerdasan emosi dengan 
kategori tinggi meningkat menjadi 11 (34%) siswa. 
Penelitian berhasil apabila siswa yang memiliki kecerdasan 
emosi dengan kriteria tinggi sebanyak 75%, jadi penelitian 
ini akan dilanjutkan ke siklus II dengan mempertimbangkan 
segala kekurangan pada siklus I. 
b) Tiga tindakan yang dilakukan pada siklus I ditemukan 
keadaan siswa yang sering bercanda dan ramai sendiri, 
terutama saat diskusi dalam kelompok sudah selesai. Upaya 
untuk meminimalkan hal tersebut, peneliti berencana 
melakukan perbaikan dengan memilih materi yang lebih 
menarik dan lebih sulit. 
c) Siklus I menunjukkan bahwa beberapa kelompok kurang 
antusias pada pelaksanaan tindakan dikarenakan pembagian 
kelompok dengan nomor absen dan urutan meja sehingga 
membuat siswa berkelompok dengan orang yang sama. 
Upaya yang dilkukan untuk memperbaiki hal tersebut adalah 
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dengan membagi kelompok siswa berdasarkan berhitung dan 
lotre. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan pada siklus kedua dimulai dengan menyusun 
tiga satlan BK untuk tiga kali tindakan. Satlan disusun sesuai 
dengan pokok bahasan yang akan disampaikan. Peneliti dan 
konselor sekolah menyusun jadwal kegiatan dengan tiga kali 
tindakan seperti pada siklus I. Peneliti menyiapkan alat dan bahan 
untuk menunjang pelaksanaan diskusi.  
Tindakan pertama pada siklus II ini menggunakan topik 
mengenali emosi diri dan orang lain dilaksanakan dengan satu kali 
pertemuan. Tindakan kedua dengan topik memotivasi diri 
dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. Tindakan ketiga dengan 
topik mengelola emosi dan berhubungan dengan orang lain 
dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. 
b. Tindakan dan Observasi 
1) Tindakan I, Emosiku dan Emosimu 
Kegiatan pada tindakan I adalah diskusi kelompok mengenali 
emosi dan kalender emosi. 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan I pada siklus II dilaksanakan pada hari 
Senin, 19 Mei 2014. Tindakan dilaksanakan pada jam 
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pelajaran ke-5 sampai 6 atau pukul 09.55-11.15 WIB. 
Konselor sekolah membuka kegiatan dengan mengucapkan 
salam. Untuk memecah suasana dan mengembalikan fokus 
siswa, konselor sekolah memberikan sedikit permainan 
pada siswa. Permainannya dengan meminta siswa menepuk 
tangan satu kali tiap keonselor sekolah menyatakan tunggal, 
dan dua kali tiap mengatakan ganda. Siswa yang salah 
dihukum untuk menari di depan teman satu kelas. 
Setelah suasana hati siswa dirasa baik, konselor 
sekolah membagi siswa satu kelas menjadi enam kelompok. 
Pembagian kelompok dilakukan dengan cara berhitung satu 
sampai enam. Siswa diminta berkumpul dan duduk bersama 
dengan kelompoknya masing-masing. 
b) Kegiatan Inti 
Peneliti meminta perwakilan siswa untuk maju ke 
depan untuk mengambil kertas undian, kertas HVS kosong 
untuk menulis laporan diskusi, dan beberapa stickynote. 
Kertas undian berisi enam macam emosi yang berbeda-beda 
disertai penjelasan singkat. Peneliti memberikan instruksi 
kepada siswa untuk menganalisis emosi yang didapat. 
Dimulai dari menganalisis penyebab timbulnya emosi, ciri-
ciri emosi, cara meluapkan emosi, cara menanggapi emosi 
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(dalam diri dan orang lain), dan efek meluapkan emosi yang 
berlebihan pada lingkungan sosial. 
Setelah waktu diskusi selesai, perwakilan anggota 
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
laporannya di depan kelas. Semua siswa diminta 
memperhatikan siswa yang sedang presentasi. Adapun hasil 
diskusinya sebagai berikut: 
   Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok Cinta: 
“Cinta timbul karena kita mendapat kepercayaan dan 
kasih sayang dari sahabat. Ciri-ciri cinta adalah 
perasaan cemburu, salah tingkah, senyum-senyum 
sendiri, tidak konsenterasi dalam belajar, bahagia. 
Cara meluapkannya adalah dengan melakukan 
sesuatu hal yang disenangi, curhat. Cara menanggapi 
emosi diri dengan merenung, instropeksi diri, banyak 
makan. Cara menanggapi emosi orang lain dengan 
memberikan dukungan dan mengarahkan pada hal 
yang positif. Efek emosi berlebihan adalah menjadi 
pribadi yang mementingkan diri sendiri dan 
merugikan orang lain.” 
Setelah kelompok cinta membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
Pertama, cinta dapat membuat orang lupa diri. Kedua, cara 
meluapkan cinta dengan memandangi foto orang yang 
disayangi. Ketiga, cinta membuat orang merasa nyaman 
dan dihargai. 




“Takut timbul karena trauma, grogi, belum 
mempunyai pengalaman, labil, khawatir, waspada. 
Ciri-ciri takut adalah muka pucat, gemetar, keringat 
dingin, ngompol di tempat. Cara meminimalisir takut 
dengan bermain bila sedang di rumah sendirian, 
menonton TV, bermain HP, mendengarkan radio. 
Cara menanggapi takut pada diri sendiri dengan 
sholat, berdoa, dzikir, berpikiran positif. Cara 
menanggapi ketakutan orang lain adalah dengan 
menenangkannya. Efek takut yang berlebihan adalah 
pergaulan terganggu, menjadi pendiam, menjauh dari 
teman, tidak PD.” 
Setelah kelompok takut membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
Pertama, cara meminimalisir takut bisa dengan pergi ke 
tempat yang ramai dan meminta orang lain untuk 
menemani. Kedua, takut yang berlebihan bisa membuat 
orang lain ilfil, karena ketakutan bisa membuat orang 
menangis secara mendadak.  
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 
Malu: 
“Penyebab malu adalah ketika bertemu dengan orang 
yang disuka, karena menyakiti orang lain, tidak taat 
pada peraturan, terlambat masuk sekolah. Ciri-ciri 
malu adalah salah tingkah, merenung, menyendiri, 
senyum-senyum sendiri. Cara meluapkan malu 
dengan curhat dengan teman, menulis diary, meminta 
pendapat orang lain. Cara menanggapi malu dari 
dalam diri adalah dengan sholat, instropeksi diri, 
melatih rasa PD. Cara menanggapi malu orang lain 
dengan memberi solusi dan menghibur. Efek malu 
yang berlebihan adalah membuat minder, sulit 
bergaul, dan jarang bersosialisasi.” 
Setelah kelompok malu membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
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Pertama, penyebab malu karena melakukan kesalahan. 
Kedua, orang yang malu biasanya menutup muka. Ketiga, 
ketika teman malu karena dipermalukan, kita harus 
mengajaknya pergi dari tempat itu. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 
Amarah: 
“Penyebab timbulnya amarah adalah ketika merasa 
dikecewakan, terganggu, tidak sesuai keinginan, 
dikucilkan. Ciri-ciri amarah adalah tidak bahagia, 
menggerutu, mudah terpancing emosi, mengeluarkan 
kata-kata kasar. Cara meluapkan amarah dengan 
membanting buku, memukul meja, tidak makan, 
ngambek. Cara menanggapi amarah diri dengan 
istighfar, berusaha meredam amarah, mengingat 
Tuhan. Cara menanggapi amarah orang lain dengan 
mengingatkan, memberi nasehat, dan menenangkan. 
Efek amarah yang berlebihan adalah teman merasa 
terganggu, dijauhi teman, disindir teman, sulit 
mendapat teman.” 
Setelah kelompok amarah membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
Pertama, marah timbul ketika dimarahi. Kedua, ketika 
marah orang akan memukul dan membanting barang 
disekitarnya. Ketiga, orang yang pemarah akan ditakuti 
orang lain. Keempat, orang yang sedang marah tidak akan 
bisa dinasehati, lebih baik dihindari dulu. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 
Terkejut: 
“Penyebab timbulnya terkejut adalah ketika 
mendapat masalah yang berat, melihat sesuatu yang 
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mengejutkan, kaget. Ciri-ciri terkejut adalah 
mengucap subhanallah, kaget, hati senang, tersipu 
malu. Cara meluapkan terkejut dengan marah, 
melontarkan sesuatu, menangis. Cara menanggapi 
diri yang terkejut dengan istighfar. Cara menanggapi 
orang lain yang terkejut dengan menepuk pundak dan 
memintanya bersabar. Efek terkejut yang berlebihan 
adalah menjadi bahan tertawaan orang.” 
Setelah kelompok terkejut membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
Pertama, terkejut ketika dikagetkan orang lain. Kedua, 
orang yang terkejut biasanya latah. Ketiga, ketika sedang 
kaget sebaiknya kita diam dan menenangkan diri terlebih 
dulu. Keempat, ketika melihat orang yang terkejut biasanya 
orang lain akan menertawakannya.  
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok 
Kenikmatan: 
“Penyebab timbulnya kenikmatan adalah ketika 
merasa puas, senang, dan gembira. Ciri-ciri 
kenikmatan adalah tidak ada perasaan marah, mata 
berbinar, tertawa, melompot-lompat. Cara meluapkan 
kenikmatan dengan melompat-lompat, 
bersenandung, curhat, berteriak. Cara menanggapi 
kenikmatan dalam diri dengan makan yang banyak 
dan bermain game. Cara menanggapi orang lain yang 
sedang dalam emosi kenikmatan dengan ikut bersuka 
cita, siap mendengarkan dan memberi saran. Efek 
kenikmatan yang berlebihan dapat membuat orang 
disekitar ikut merasakan bahagia.” 
Setelah kelompok kenikmatan membacakan hasil 
diskusinya, ada beberapa masukan dari kelompok lain. 
Pertama, ketika sedang bahagia, orang akan update status 
di media sosial. Kedua, ketika sedang bahagia perasaan 
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akan berbunga-bunga. Ketiga, ketika orang terlalu bahagia, 
ia akan mengabaikan orang lain. 
Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya, peneliti meminta semua siswa menganalisis 
emosi dirinya dan menganalisis emosi orang lain pada saat 
itu. Siswa menuliskannya di kertas stickynote dan 
menempelkannya di kalender emosi. Kertas berwarna 
kuning untuk menganalisis emosi orang lain dalam 
kelompok dan kertas berwarna pink untuk menuliskan 
emosi diri pada hari itu. 
c) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, peneliti menanyakan pada 
siswa kesulitan yang dihadapi dalam kegiatan ini. Peneliti 
meminta siswa untuk merefleksikan nilai yang dapat 
diambil dari kegiatan ini. Refleksi yang diungkapkan oleh 
siswa diantaranya: setiap emosi itu unik, harus bisa 
mengenali emosi untuk bisa memberikan tanggapan pada 
orang lain, yang berlebihan itu tidak baik. 
Dalam tindakan pertama ini, semua siswa aktif dalam 
kelompok, tidak terlihat ada yang mendominasi, namun ada 
beberapa siswa yang berjalan-jalan ke kelompok lain untuk 
menanyakan cara mengerjakan. Ketika diminta 
menganalisis emosi orang lain, ada siswa yang tidak terima 
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(AN), namun bisa diatasi. Tindakan pertama ini berjalan 
lancar. Di akhir sesi penutup, konselor sekolah menutup 
kegiatan dengan meminta semua bertepuk tangan. 
2) Tindakan II, Motivasi Tak Terduga 
Kegiatan pada tindakan II adalah diskusi mengenai motivasi 
dari lingkungan. 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan II pada siklus II dilaksanakan pada hari 
Selasa, 20 Mei 2014. Tindakan dilaksanakan pada jam ke-7 
atau pukul 11.30-12.10 WIB. Konselor sekolah membuka 
kegiatan dengan mengucapkan salam. Lalu konselor 
sekolah membagikan gulungan kertas lotre kepada siswa. 
Dalam kertas itu terdapat nomor untuk pembagian 
kelompok dan huruf sebagai kode untuk bahan diskusi. 
Setelah itu, konselor sekolah meminta siswa untuk 
mengeluarkan kertas kecil, di kertas itu siswa diminta 
menuliskan nama tokoh, hewan dan tumbuhan yang dapat 
diteladani dalam hidup. Setelah selesai setiap siswa 
bergabung dengan kelompoknya. 
b) Kegiatan Inti 
Peneliti memberikan instruksi kepada siswa untuk 
mendiskusikan sesuai dengan kode lotre yang di dapat. 
Siswa yang mendapat kode A harus mendiskusikan tokoh 
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yang dapat diteladani dalam hidup, kode B mendiskusikan 
hewan yang dapat diteladani, dan kode C mendiskusikan 
tumbuhan yang dapat diteladani. Siswa dalam kelompok 
memilih dan menganalisis apa yang telah ditulis oleh 
anggota kelompok sebelumnya. Siswa diminta untuk 
mendiskusikan alasan mengapa memilih nama tokoh/ 
hewan/ tumbuhan itu, pelajaran apa yang diambil, usaha 
untuk dapat meneladani pelajaran itu, dan harapan ketika 
sudah bisa meneladani pelajaran itu. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok A1: 
“Kelompok kami memilih R. A. Kartini karena ia 
sosok wanita yang memperjuangkan emansipasi 
wanita. Pelajaran yang dapat diambil adalah 
perjuangan untuk menyamakan derajat wanita. Usaha 
untuk meneladaninya dengan berusaha, pantang 
menyerah, mempelajari sejarahnya. Harapan setelah 
bisa meneladani adalah agar wanita lebih dihargai.” 
Setelah kelompok A1 membacakan hasil diskusinya, 
ada beberapa masukan dari kelompok lain. Pertama, harapan 
setelah meneladani RA Kartini adalah menjadi orang yang 
bekerja keras agar tidak diremehkan orang lain. Kedua, kita 
harus menunjukkan kalau kita bisa. Pelajaran yang diambil 
dari beliau adalah jangan takut menjadi kaum minoritas jika 
bisa menonjolkan diri. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok A2: 
“Kelompok A2 memilih Ki Hajar Dewantara karena 
beliau pejuang keras, pelopor pendidikan nasional, 
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mendirikan taman siswa. Pelajaran yang dapat 
diambil adalah rajin, tekun, gigih, rela berkorban, 
pantang menyerah. Usaha untuk meneladaninya 
dengan belajar yang tekun, rajin beribadah, pantang 
menyerah. Harapan setelah bisa meneladani adalah 
bisa menjadi orang yang berguna, menjadi sukses.” 
Kelompok A2 tidak mempresentasikan hasil 
diskusinya, sehingga tidak mendapat masukan dari 
kelompok lain. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok B1: 
“Kelompok B1 memilih semut karena suka tolong-
menolong, kerjasamanya kuat, suka bergotong-
royong. Pelajaran yang dapat diambil adalah 
walaupun badannya kecil tetapi dapat membawa 
benda yang lebih berat daripada tubuhnya, semangat 
tinggi, dan merupakan hewan yang setia. Usaha untuk 
meneladaninya dengan meningkatkan rasa solidaritas 
dan berusaha menjadi lebih baik. Harapan setelah 
bisa meneladani adalah dapat berguna bagi orang 
lain/ kelompoknya dan berusaha untuk tidak 
menyerah.” 
Setelah kelompok B1 membacakan hasil diskusinya, 
ada beberapa masukan dari kelompok lain. Pertama, 
pelajaran yang bisa diambil dari semut adalah sikapnya yang 
saling menghormati, terlihat dari saling berciuman ketika 
bertemu dengan semut lain. Kedua, semut rela bekerja untuk 
ratu meskipun umurnya pendek.  
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok B2: 
“Kelompok B2 memilih kucing karena imut, hama 
tikus, pandai, setia, dan penurut. Pelajaran yang dapat 
diambil adalah walaupun kecil, kucing merupakan 
teman yang setia, mudah memahami hal-hal kecil. 
Usaha untuk meneladaninya dengan berusaha dan 
belajar lagi. Harapan setelah bisa meneladani adalah 
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dapat menjadi teman yang baik dan pribadi yang 
pandai.” 
Kelompok B2 tidak mempresentasikan hasil 
diskusinya, sehingga tidak mendapat masukan dari 
kelompok lain. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok C1: 
“Kelompok C1 memilih kaktus karena mampu 
bertahan hidup di lingkungan yang sulit dan rela mati 
untuk manusia. Pelajaran yang dapat diambil adalah 
rela berkorban untuk orang lain. Usaha untuk 
meneladaninya dengan sebisanya membantu orang 
lain. Harapan setelah bisa meneladani adalah bisa 
bertanggungjawab.” 
Setelah kelompok C1 membacakan hasil diskusinya, 
ada beberapa masukan dari kelompok lain. Pertama, jangan 
melihat sesuatu dari bungkusnya, kaktus berduri tapi 
berguna untuk orang lain. Kedua, harapannya meskipun 
memiliki banyak kekurangan kita harus bisa mengasah 
kelebihan kita. 
Kutipan hasil diskusi yang dipaparkan oleh kelompok C2: 
“Kelompok C2 memilih mawar karena meskipun 
memiliki duri yang menyakitkan, ia tetap diinginkan 
dan enak dipandang. Pelajaran yang dapat diambil 
adalah jika keputusan dipikirkan secara matang, maka 
hasilnya akan sempurna, seperti saat kita mau 
memetik mawar harus memperhatikan dimana letak 
durinya. Usaha untuk meneladaninya dengan tidak 
tergesa-tega mengambil keputusan, memikirkan sisi 
positif dan negatifnya dulu. Harapan setelah bisa 
meneladani adalah menjadi orang yang berkualitas, 
sukses, berilmu tinggi, membahagiakan keluarga, 
mempunyai masa depan baik.” 
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Setelah kelompok C2 membacakan hasil diskusinya, 
ada beberapa masukan dari kelompok lain. Pertama, mawar 
ditakuti karena tangkainya tapi dicintai karena bunganya. 
Kedua, meskipun menyakiti, mawar selalu digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan sayang kepada orang lain. 
c) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, peneliti menanyakan pada 
siswa kesulitan yang dihadapi dalam kegiatan ini. Peneliti 
meminta siswa untuk merefleksikan apa nilai yang dapat 
diambil dari kegiatan ini. Refleksi yang diungkapkan oleh 
siswa diantaranya: hal kecil berarti besar, hal yang 
dipandang sebelah mata ternyata memiliki nilai besar yang 
tidak terduga, harus bisa belajar dari apa saja dan siapa saja, 
harus bisa menjadi lebih baik, dan manusia adalah makhluk 
sempurna jadi jangan kalah dengan makhluk lain. 
Pada tindakan II semua siswa aktif dalam kelompok, 
tidak sungkan bertukar pendapat, dan tidak ada yang 
mendominasi. Tindakan II ini berjalan lancar, namun ada 
dua kelompok yang belum mempresentasikan hasil 
diskusinya karena keterbatasan waktu. Di akhir sesi 
penutup, konselor sekolah menutup kegiatan dengan 




3) Tindakan III, Bagaimana Mengungkapnya? 
Kegiatan pada tindakan III adalah diskusi mengenai pembuatan 
drama singkat. 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan III pada siklus II dilaksanakan pada hari 
Jumat, 30 Mei 2014. Tindakan dilaksanakan pada jam ke-4 
sampai 5 atau pukul 09.15-10.35 WIB menggunakan jam 
pelajaran Bahasa Inggris. Konselor sekolah membuka 
kegiatan dengan mengucapkan salam. Lalu guru membagi 
siswa menjadi enam kelompok kecil dan meminta 
perwakilan kelompok mengambil kertas lotre yang berisi 
bermacam emosi sebagai bahan diskusi. 
b) Kegiatan Inti 
Peneliti memberikan instruksi pada siswa untuk 
membuat dua drama singkat. Drama pertama mengandung 
pelampiasan emosi yang positif, lalu drama kedua 
mengandung pelampiasan emosi negatif. Waktu diskusi 
yang diberikan adalah 30 menit. Setelah waktu diskusi 
habis, tiap kelompok diminta untuk memainkan drama yang 
telah dibuat di depan semua siswa. 
Kelompok marah menyajikan drama positif yang 
menceritakan kisah dua kakak beradik yang pulang larut 
malam karena menonton konser. Sampai di rumah mereka 
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di marahi orang tua. Orang tua menasehati mereka agar 
tidak mengulanginya. Penyampaian marah dengan kata-
kata. Drama negatif menceritakan preman yang memalak 
tukang sate, karena tidak mau memberinya uang, preman 
pun marah dan merusak gerobak sate. 
Kelompok terkejut menyajikan drama positif yang 
menceritakan kisah pelajar yang sedang melakukan jelajah 
malam. Ketika jelajah malam, mereka dikejutkan oleh 
penampakan hantu, dan salah satu dari mereka pingsan. 
Drama negatif menceritakan siswa yang menjatuhkan 
sepeda siswa lain hingga sepedanya rusak. Karena takut 
dimarahi, keesokan harinya siswa tersebut tidak berani 
masuk sekolah. 
Kelompok sedih menyajikan drama positif yang 
menceritakan seorang siswa pemalas yang tidak masuk 
sekolah karena kecelakaan. Karena siswa tersebut terkenal 
pemalas, teman-teman tidak percaya kalau dia kecelakaan. 
Sepulang sekolah, ada 2 teman yang menengoknya ke 
rumah sakit, dan menceritakan kejadian itu pada teman-
temannya keesokan harinya. Teman-teman yang lain yang 
merasa bersalah akhirnya menjenguk dan meminta maaf. 
Drama negatif menceritakan siswa yang pulang sekolah 
dicegat oleh preman yang meminta uang. Karena tidak mau 
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memberikan uang, salah satu siswa dipukuli sampai 
babakbelur, sedangkan siswa lain berteriak meminta tolong 
sambil menangis. 
Kelompok kenikmatan menyajikan drama positif 
yang menceritakan seseorang sedang berulang tahun 
mengajak teman-temannya makan bakso bersama. Drama 
negatif menceritakan seseorang yang ingin mentraktir 
teman-temannya tetapi tidak memiliki uang. Ketika sedang 
berjalan, ia menemukan dompet jatuh, lalu ia menggunakan 
uang di dalam dompet untuk mentraktir teman-temannya. 
Kelompok malu menyajikan drama positif yang 
menceritakan siswa yang gugup ketika diminta maju ke 
depan kelas. Ia malu jika digoda teman-teman, karena 
sebelumnya ia telah diejek oleh teman-temannya karena 
terpeleset di depan kelas. Namun setelah dibujuk, ia pun 
mau maju ke depan kelas meskipun dengan gemetar dan 
gugup. Drama negatif menceritakan gerombolan siswa yang 
selesai membeli makanan kecil di kantin. Ketika berjalan ke 
arah kelas, satu diantara mereka ada yang terperosok di 
selokan kecil sehingga salah satu kakinya basah terkena air 
dari selokan. Semua siswa yang sedang membeli makanan 
melihat kearahnya sambil tertawa terbahak-bahak, karena 
114 
 
malu siswa itu lari meninggalkkan mereka dengan menutup 
muka. 
Kelompok cinta menyajikan drama positif yang 
menceritakan beberapa siswa yang menjadi sahabat. Ketika 
mengetahui salah satu diantaranya sedang murung karena 
ayahnya yang ditipu orang, teman-teman yang lain segera 
membantunya dengan mencari penipu itu dan 
melaporkannya ke polisi. Drama negatif menceritakan 
beberapa siswa yang menjadi sahabat. Ketika mengetahui 
beberapa sahabat dekat dengan seorang siswa baru, salah 
seorang dari mereka yang merasa iri, menfitnah siswa baru 
itu hingga siswa baru itu dimusuhi oleh mereka. 
c) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, peneliti menanyakan pada 
siswa kesulitan yang dihadapi dalam kegiatan ini. Peneliti 
meminta siswa untuk merefleksikan apa nilai yang dapat 
diambil dari kegiatan ini. Refleksi yang diungkapkan oleh 
siswa diantaranya: pelampiasan emosi dengan positif dan 
tidak berlebihan tidak akan merugikan diri sendiri dan orang 
lain, mengetahui emosi oranglain dari ekspresi dan nada 
bicara, perlakukan orang lain dengan baik. 
Pada tindakan III semua siswa aktif dalam kelompok, 
tidak sungkan bertukar pendapat, dan sudah tidak ada yang 
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mendominasi. Tindakan III ini berjalan lancar, meskipun 
ketika diminta memainkan drama banyak siswa yang masih 
membawa catatan. Di akhir sesi penutup, guru pembimbing 
menutup kegiatan dengan meminta semua bertepuk tangan. 
c. Hasil Tindakan 
1) Hasil Siklus II 
Pengukuran kecerdasan emosi menggunakan skala 
dilakukan pada hari Selasa, 3 Juni 2014. Hasil dari siklus ini 
dapat dicermati pada tabel di bawah ini. 
Tabel 14. Pengkategorian Hasil Post-test II 





1 Rendah Skor < 80 - - 
2 Sedang 80 ≤ Skor < 120 3 9% 
3 Tinggi Skor ≥ 120 29 91% 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa siklus II tersebut 
menunjukkan bahwa 3 (9%) siswa berkriteria sedang dan 29 
(91%) siswa berkriteria tinggi. Hasil ini meningkat dari hasil 
post-test I yang hanya menunjukkan 21 (66%) siswa memiliki 
kriteria sedang dan 11 (44%) siswa memiliki kriteria tinggi. 
Berikut disajikan perbandingan skor skala kecerdasan emosi 
pada post-test I dan post- test II. 

































1 AL 118 136 18 T 17 FN 121 135 14 T 
2 AM 116 133 17 T 18 FI 119 138 19 T 
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3 AI 108 131 23 T 19 GS 121 143 22 T 
4 AA 124 145 21 T 20 HK 97 118 21 S 
5 AP 98 129 31 T 21 MH 105 129 24 T 
6 AN 94 117 23 S 22 MT 121 141 20 T 
7 A 125 147 22 T 23 MA 110 134 24 T 
8 AZ 116 134 18 T 24 MJ 123 142 19 T 
9 BB 100 126 26 T 25 MR 107 135 28 T 
10 BS 132 151 19 T 26 NP 131 152 21 T 
11 BR 102 124 22 T 27 NR 124 143 19 T 
12 DA 125 148 23 T 28 PP 98 118 20 S 
13 DW 108 129 21 T 29 PA 117 147 30 T 
14 DC 102 124 22 T 30 RS 123 144 21 T 
15 DI 102 126 24 T 31 RD 102 129 27 T 







   
Tabel di atas menunjukkan terdapat tiga siswa yang 
memiliki kategori sedang, yaitu AN dengan skor 117, HK 
dengan skor 118, dan PP dengan skor 118. Tabel juga 
menunjukkan terdapat selisih 22 poin (meningkat 13,75%) 
antara skor rata-rata dari Post-test I dan Post-test II. Skor rata-
rata siswa pada Post-test I sebesar 114 termasuk pada kategori 
sedang, sedangkan pada Post-test II sebesar 136. Peningkatan 
skor terbesar dialami oleh AP sebesar 31 poin, dan peningkatan 
skor terkecil dialami oleh FN sebesar 14 poin. Perbandingan 
skor kecerdasan emosi dari post-test I dan post-test II akan lebih 




Gambar 3. Diagram Perbandingan Skor Post-test I  
dan Skor Post-test II 
Diagram di atas menunjukkan bahwa dari hasil post-test I 
terdapat 11 siswa yang memiliki kriteria tinggi, 21 siswa kriteria 
sedang. Sedangkan hasil post-test II menunjukkan perubahan 
yang cukup besar. Terdapat 29 (91%) siswa yang memiliki 
kriteria kecerdasan emosi tinggi dan tiga (9%) siswa yang 
kriteria kecerdasan emosinya sedang. Pada hasil post-test siklus 
I dan siklus II sudah tidak ditemukan siswa yang memiliki 
kecerdasan emosi rendah. Diagram menunjukkan terdapat 
peningkatan sebesar 22 poin (13,75%) pada skor rata-rata 
kecerdasan emosi kelas VIII-C.  
2) Observasi 
Adapun hasil observasi dari pelaksanaan siklus II 
penerapan metode diskusi kelompok (buzz-group) untuk 
meningkatkan kecerdasan emosi sebagai berikut: 
a) Pada tindakan I, proses diskusi berjalan dengan lancar. 










Tinggi Sedang Rendah Rata-rata
Perbandingan post-test I dan post-test II
Post-test I Post-test II
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siswa yang berjalan-jalan ke kelompok lain untuk 
menanyakan bagaimana cara mengerjakannya, namun 
setelah ditegur oleh peneliti siswa tidak ada lagi yang 
berjalan-jalan dan hanya bertanya kepada peneliti. Ketika 
kegiatan mengisi kalender emosi dan siswa diminta 
menganalisis emosi orang lain dalam kelompok, ada siswa 
yang tidak terima namanya ditulis dan menyobeknya. 
b) Pada tindakan II, ada beberapa siswa yang bercanda dengan 
teman lain, namun sudah tidak siswa yang berjalan-jalan 
seperti pada tindakan I. Siswa lebih fokus dengan diskusi 
dalam kelompoknya. Namun karena keterbatasan waktu, 
dua kelompok yang belum mempresentasikan hasil 
diskusinya disorak oleh teman-teman yang lain. 
c) Pada tindakan III, banyak siswa yang masih bingung 
membedakan pelampiasan emosi positif dan negatif. Waktu 
yang terbatas membuat siswa tidak dapat menghafalkan 
dialog, sehingga ada beberapa kelompok yang 
melaksanakan drama dengan membawa kertas laporan yang 
berisi skenario dan dibaca bergiliran. Ketidaksiapan siswa 
membuat pelaksanaan drama kurang maksimal, namun 






Wawancara ditujukan kepada konselor sekolah, observer 
dan siswa. Berdasarkan wawancara dengan konselor sekolah, 
perubahan sikap siswa semakin terasa perbedaannya, sudah 
tidak ada guru pelajaran yang melapor untuk kasus siswa bandel 
ketika pelajaran, siswa lebih menghormati orang lain, semua 
siswa menjadi semakin dekat tidak seperti sebelumnya yang 
terkesan pilih-pilih. Menurut observer, dibandingkan dengan 
siklus I, pada siklus II ini siswa terlihat semakin serius dalam 
melaksanakan diskusi dan kerjasamanya semakin kuat. 
Berdasarkan wawancara dengan siswa, selain membantu 
mereka mengatasi konflik yang terjadi dalam kelompok, 
kegiatan diskusi kelompok dapat meningkatkan kepercayaan 
diri, membuat siswa semakin akrab, membantu siswa mengelola 
emosi dan membalas emosi orang lain dengan tepat. 
4) Kesimpulan 
Pelaksanaan siklus  II berjalan dengan lancar. Siswa sudah 
mampu menganalisis bermacam emosi dan mengetahui harus 
bagaimana menghadapinya. Manfaat dari kegiatan ini sangat 
dirasakan oleh siswa. Semua siswa mengalani peningkatan 
kecerdasan emosi. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata skor 
post-test siklus I dan II. Adapun hasil skor rata-rata post-test 
siklus I adalah 114, sedangkan rata-rata hasil siklus II adalah  
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136. Pada siklus II ini terdapat 29 (91%) siswa memiliki 
kategori tinggi. 
5) Refleksi 
Hasil refleksi setelah siklus II yang dilakukan bersama observer 
dan guru pembimbing adalah sebagai berikut: 
a) Tidak ada siswa yang masih hanya mau akrab dengan teman 
bermainnya saja, semua siswa menjadi lebih dekat karena 
setiap diskusi anggota kelompoknya berubah-ubah. 
b) Siswa sudah mampu memahami kecerdasan emosi. Siswa 
sudah dapat mengenali emosi diri dan orang lain, mengelola 
emosi, meningkatkan motivasi diri, dan mengetahui cara 
membangun hubungan baik dengan orang lain.   
c) Tindakan I dan II tidak ada hambatan yang berarti karena 
siswa berdiskusi seperti biasanya. Sedangkan pada tindakan 
III, terlihat tidak semua siswa siap menampilkan drama 
sehingga beberapa kelompok menampilkan drama dengan 
membawa catatan. Siswa masih malu-malu sehingga 
penekanan ucapan dan ekspresi wajah kurang jelas. 
d) Peningkatan skor rata-rata kecerdasan emosi siswa sebesar 
22 poin (13,75%), dari skor 114 pada post-test siklus I 
meningkat menjadi 136 pada post-test siklus II.  
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e) Peningkatan kecerdasan emosi siswa dapat dilihat melalui 
perbandingan rata-rata pre-test, post-test siklus I dan II 
diagram di berikut ini: 
 
Gambar 4. Diagram Perbandingan Skor Rata-rata Pre-
test, Post-test Siklus I dan II 
 
Hasil siklus II menunjukkan bahwa rata-rata skor 
skala kecerdasan emosi siswa adalah 136 dan jumlah siswa 
yang memiliki kriteria kecerdasan emosi tinggi adalah 29 
(91%) siswa. Adapun kriteria keberhasilan yang diinginkan 
adalah siswa yang berkriteria tingi sebanyak 75% sudah 
tepenuhi, maka dari itu penelitian dihentikan.  
F. Pembahasan Hasil penelitian 
Merujuk pada penggunaan diskusi kelompok (buzz-group) di awal, 
pelaksanaan metode diskusi kelompok (buzz-group) dalam meningkatkan 
kecerdasan emosi siswa kelas VIII-C telah berjalan sesuai dengan yang 
telah direncanakan, dan hasil yang didapat telah sesuai dengan tujuan. Hal 
tersebut ditandai dengan adanya peningkatan skor pada skala kecerdasan 








Pre-test Post-test I Post-test II
Perbandingan Skor Rata-rata Pre-test, Post-





pada penelitian ini menggunakan metode diskusi kelompok kecil (buzz-
group). Diskusi kelompok kecil (buzz-group) yang dilakukan peneliti sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Arends (terjemahan Helly & Sri, 2008: 
95- 96), membagi siswa menjadi kelompok kecil dengan anggota 5-6 siswa, 
siswa diberi waktu berdiskusi dengan kelompoknya, dan di akhir diskusi 
perwakilan anggota kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusinya 
untuk mendapat tanggapan dari kelompok lain. 
Siswa yang kecerdasan emosinya rendah ini dipengaruhi oleh faktor 
yang berbeda, diantaranya yaitu pergaulan yang kurang luas yang 
menyebabkan sulitnya berkomunikasi dan berempati, tuntutan dari orang 
tua sehingga membuat siswa tertekan, siswa yang minder karena merasa 
dirinya banyak kekurangan, sering diejek oleh teman, dan terlalu manja 
yang berakibat pada kurang bisanya mengendalikan diri ketika 
menginginkan sesuatu. 
Meningkatkan kecerdasan emosi bisa dilakukan dengan diskusi 
kelompok (buzz-group), mengingat kecerdasam emosi merupakan salah 
satu kunci yang menentukan keberhasilan bersosialisasi. Menurut Roestiyah 
(2001: 5), dengan diskusi kelompok siswa akan dapat mengembangkan rasa 
sosial, memperluas pandangan, mengembangkan kepemimpinan, dan 
mengemukakan pendapatnya secara bebas. Dinamika kelompok yang 
tumbuh dalam diskusi kelompok akan membuat siswa untuk terjun langsung 
dan praktik pada saat dilaksanakan kegiatan. Menurut Dinkmeyer dan Muro 
(dalam Tatiek Romlah, 2006: 89) tujuan diskusi kelompok adalah 
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mengembangkan pengertian dan kesadaran baik diri sendiri dan orang lain 
yang berujung pada terbentuknya pandangan baru tentang hubungan antar 
manusia. Jadi metode diskusi kelompok dapat digunakan sebagai salah satu 
cara menigkatkan kecerdasan emosi. 
Diskusi kelompok bukan hal baru bagi siswa kelas VIII-C SMP N 2 
Berbah. Siswa sudah beberapa kali berdiskusi ketika pelajaran, sehingga 
siswa sudah terbiasa. Namun diskusi untuk meningkatkan kecerdasan emosi 
merupakan hal yang belum pernah dilakukan. Pemilihan topik pada diskusi 
kelompok (buzz-group) untuk meningkatkan kecerdasan emosi ini 
ditentukan berdasarkan aspek-aspek kecerdasan emosi yang diungkap oleh 
Goleman (terjemahan T. Hermaya, 2001: 45), yaitu memahami emosi diri, 
mengelola emosi, memahami emosi orang lain, memotivasi diri, dan 
berhubungan dengan orang lain.  
Dengan pendapat di atas, peneliti melaksanakan diskusi kelompok 
(buzz-group) dengan menggunakan topik “Seberapa Tinggi Kecerdasan 
Emosimu?” pada tindakan I siklus I untuk mengajak siswa menganalisis 
kecerdasan emosi diri sendiri dan teman-teman satu kelompoknya, “Ini 
Ceritaku” pada tindakan II siklus I untuk mengajak siswa menganalisis 
pengalaman diri dan orang lain agar siswa dapat mempelajarinya, “Dari 
Film Aku Tahu” pada tindakan III sikus I untuk mengajak siswa 
menganalisis emosi dalam film dan meningkatkan motivasinya. Pada siklus 
II peneliti menggunakan topik “Emosiku dan Emosimu” pada tindakan I 
untuk mengajak siswa lebih memahami bermacam emosi, membuka diri, 
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dan menganalisis emosi teman satu kelompok. Pada tindakan II peneliti 
menggunakan topik “Motivasi Tak Terduga” untuk mengajak siswa lebih 
mengenal lingkungan, dan dapat belajar dari lingkungan. Pada tindakan III 
peneliti menggunakan topik “Bagaimana Mengungkapnya?” untuk melatih 
siswa dalam mengekspresikan emosi, memberikan tanggapan pada emosi 
orang lain, bergaul dengan teman dalam kelompok, dan melatih siswa untuk 
dapat membedakan pelampiasan emosi positif dan negatif.  
Kecerdasan emosi yang meningkat pada siswa kelas VIII-C ditandai 
dengan meningkatnya pemahaman siswa tentang emosi, motivasi, 
kemampuan mengelola emosi, dan memahami bagaimana cara menjalin 
hubungan yang baik sesama teman. Semua itu terlihat dengan siswa yang 
semakin percaya diri, berani membuka diri, empati, mengenali diri, mampu 
mengenali emosi melalui ekspresi yang ditunjukkan, dan mampu 
menanggapi orang lain. Selain itu, peningkatan kecerdasan emosi 
ditunjukkan dengan meningkatnya skor skala kecerdasan emosi siswa. 
Dengan demikian tujuan penelitian ini dapat tercapai yaitu 
kecerdasan emosi siswa kelas VIII-C SMP N Berbah dapat ditingkatkan 
melalui metode diskusi kelompok (buzz-group). Adapun hasil 
peningkatannya sebagai berikut: 
1. Hasil pre-test sebelum siswa diberi tindakan adalah 12 siswa berkriteria 
rendah, 18 siswa berkriteria sedang, dan 2 siswa berkriteria tinggi.  
2. Hasil siklus I setelah diberi tindakan menunjukkan bahwa terdapat 11 
siswa berkriteria tinggi dan 21 siswa berkriteria sedang.  
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3. Hasil siklus II setelah diberi tindakan menunjukkan bahwa siswa yang 
berkriteria tinggi berjumlah 29 orang, hanya 3 siswa yang berkriteria 
sedang. Seluruh siswa mengikuti proses kegiatan dengan lancar. 
Perbedaan rata-rata skor skala perencanaan karir siswa. Hasil pre-
test menunjukkan skor rata-rata skala perencanaan karir siswa sebesar 96, 
setelah dilakukan siklus I hasil skor rata-rata siswa meningkat menjadi 114 
(peningkatan sebesar 11,25%), dan setelah dilakukan siklus II hasil skor 
rata-rata meningkat menjadi 136 (peningkatan sebesar 13,75%). 
Dari uraian pembahasan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan metode diskusi kelompok (buzz-group) 
dapat meningkatkan kecerdasan emosi siswa kelas VIII-C SMP N Berbah. 
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 
kecerdasan emosi yang ditunjukkan dengan hasil skor skala kecerdasan 
emosi, observasi, dan wawancara. 
G. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. 
Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi selama penelitian dilaksanakan 
adalah: 
1. Observasi hanya dilakukan pada saat pelaksanaan proses tindakan 
dikarenakan peneliti tidak bisa merekam kegiatan siswa di luar kelas. 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Diskusi kelompok (buzz group) dapat meningkatkan kecerdasan emosi 
siswa kelas VIII-C SMP N 2 Berbah. Peningkatan dibuktikan dengan 
meningkatnya skor rata-rata skala kecerdasan emosi pada tiap siklusnya 
dan meningkatnya jumlah siswa yang memiliki kecerdasan emosi 
dengan kategori tinggi. 
2. Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti menyebarkan skala kecerdasan 
emosi guna mengetahui kondisi awal siswa. Hasilnya terdapat 2 (6%) 
siswa kategori tinggi dengan rata-rata skor 96. Setelah siklus I, diketahui 
siswa yang memiliki kecerdasan emosi dengan kategori tinggi 
meningkat menjadi 21 (34%) siswa dengan rata-rata skor 114. Setelah 
siklus II, diketahui siswa yang memiliki kecerdasan emosi tinggi 
meningkat menjadi 29 (91%) siswa dengan rata-rata skor 136. 
3. Pelaksanaan diskusi kelompok dimulai dengan pembagian kelompok 
kelas menjadi 6 kelompok kecil dengan anggota tiap kelompok 5-6 
siswa. Setelah itu tiap kelompok diberikan bahan diskusi dan diberikan 
waktu untuk mendiskusikannya. Di akhir diskusi, tiap-tiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompok kelas untuk 
mendapatkan masukan dari kelompok lain. Topik tiap tindakan pada 
siklus I adalah “setinggi apa emosimu”, “ini ceritaku”, dan “dari film 
aku tahu” dapat meningkatkan kecerdasan emosi siswa, ditunjukkan 
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dengan skor rata-rata post-test yang meningkat 18 poin (11,25%) 
dibandingkan dengan pre-test. Topik tiap tindakan pada siklus II adalah 
“emosiku dan emosimu”, “motivasi tak terduga”, dan “begaimana 
mengungkapnya” dapat meningkatkan skor rata-rata kecerdasan emosi 
siswa sebesar 22 poin (13,75%) dari post-test siklus I. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Kecerdasan emosi berkembang sejalan dengan pengalaman, jadi 
untuk tetap menjaga kecerdasan emosi pada kriteria tinggi, 
sebaiknya siswa mengaplikasikan pengalaman yang didapat selama 
proses penelitian dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Siswa jangan ragu menggunakan diskusi kelompok untuk 
memecahkan masalah pribadi dan sosial, karena diskusi kelompok 
akan mempermudah ketika mencari solusi. 
2. Bagi Guru Pembimbing 
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskusi kelompok (buzz-
group) dapat meningkatkan kecerdasan emosi siswa kelas VIII-C 
SMP N 2 Berbah, maka ada baiknya guru menerapkan diskusi 
kelompok untuk kegiatan pengembangan diri siswa. 
b. Ketika menggunakan metode diskusi kelompok (buzz-group) 
dengan alokasi waktu yang terbatas, sebaiknya memilih bahan atau 
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materi diskusi yang ringan untuk menghindari siswa yang panik 
karena kehabisan waktu. 
c. Konselor sekolah perlu melakukan kegiatan yang 
berkesinambungan agar kecerdasan emosi siswa tetap baik. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Metode diskusi kelompok (buzz-group) dapat meningkatkan 
kecerdasan emosi siswa kelas VIII-C SMP N 2 Berbah, maka peneliti 
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian, baik di SMP N 2 
Berbah atau pun di sekolah  lain dengan mempertimbangkan kondisi 
siswa saat melakukan tindakan, dan mensinkronkan bahan diskusi 
dengan waktu yang diperlukan. Peneliti selanjutnya juga disarankan 
membuat kegiatan diskusi kelompok yang dikombinasikan dengan 
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Nama  : 
Nomor/ Kelas : 
Sekolah  : 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai. 
3. Setiap pernyataan dalam skala kecerdasan emosi dilengkapi empat pilihan 
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). 
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 




SS S TS STS 
1 Saya menyukai bulu tangkis √    
2 Saya tidak suka sepak bola   √  √ 
 
SKALA KECERDASAN EMOSI 
No  Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya tidak sadar ketika marah         
2 Saya menyadari penyebab saya tersinggung         
3 
Saya mengekspresikan perasaan dengan 
emosi yang tepat 
  
      
4 Saya panik ketika terlambat masuk kelas         
5 
Saya menangis untuk menunjukkan 
kesedihan 
  
      
6 
Saya sulit melupakan kenangan buruk di 
masa lalu 
  
      
7 
Saya menyadari penyebab kesedihan yang 
saya alami 
  




8 Saya mudah marah tanpa alasan jelas         
9 
Saya merasa iri ketika teman lebih berhasil 
daripada saya 
  
      
10 Saya cepat pulih setelah merasa kecewa         
11 Saya sulit memaafkan kesalahan diri sendiri         
12 Badan saya akan gemetar ketika ketakutan         
13 Saya kecewa saat mendapat nilai jelek         
14 
Saya dapat memahami perasaan teman 
hanya dengan melihat ekspresi mukanya 
  
      
15 
Saya tidak mau tahu dengan yang dirasakan 
orang lain 
  
      
16 
Saya menyemangati teman yang sedang 
memiliki masalah 
  
      
17 
Saya dapat merasakan saat orang lain tidak 
menyukai saya 
  
      
18 
Saya berhenti bercerita ketika teman tidak 
fokus 
  
      
19 
Saya segera meminta maaf ketika perkataan 
saya menyinggung orang lain 
  
      
20 
Jika bertengkar dengan teman, saya memilih 
menghindar 
  
      
21 
Saat teman membenci seseorang, saya jadi 
ikut-ikutan benci 
  
      
22 
Saya merasa sedih ketika orang yang saya 
benci mengalami masalah 
  
      
23 
Saya berpura-pura mendengarkan teman 
menceritakan masalahnya meskipun bosan 
  
      
24 
Saya memberikan contekan pada teman 
yang terdesak 
  
      
25 
Saya tidak mengerti mengapa teman 
mendadak bersikap aneh pada saya 
  
      
26 Saya terharu ketika melihat teman menangis         
27 Saya kesulitan mengendalikan marah         
28 
Saya menyalahkan orang lain atas kegagalan 
saya 
  
      
29 
Saya melampiaskan kemarahan dengan 
merusak barang di sekitar saya 
  





Saya dapat menerima perkataan buruk 
teman ketika marah kepada saya 
  
      
31 
Saya menghibur diri ketika mengalami 
kesulitan 
  
      
32 
Saya mengungkapkan kebahagiaan dengan 
sewajarnya 
  
      
33 
Masalah pribadi saya mengganggu 
pergaulan dengan teman 
  
      
34 
Saya kurang sabar ketika menghadapi orang 
lain 
  
      
35 
Saya bisa menempatkan diri di posisi orang 
lain 
  
      
36 
Saya membalas perlakuan buruk teman yang 
mengganggu 
  
      
37 
Saya tidak bisa beraktivitas dengan normal 
ketika sedih 
  
      
38 
Saya mengerjakan tugas dengan segera 
tanpa menunda-nunda 
  
      
39 
Saya takut ketika diminta maju di depan 
kelas 
  
      
40 Saya yakin dapat mencapai cita-cita         
41 Saya tidak mencontek saat ujian         
42 
Saya merasa mampu menjadi pengurus kelas 
(ketua, sekretaris, bendahara) 
  
      
43 
Saya yakin keberhasilan mengerjakan tugas 
ditentukan oleh diri sendiri 
  
      
44 Saya tidak suka mendapat tugas yang sulit         
45 Saya merasa gagal akan banyak hal         
46 
Saya enggan mencoba sesuatu karena takut 
gagal 
  
      
47 
Saya yakin teman-teman tulus berteman 
dengan saya 
  
      
48 
Saya merasa yakin dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki 
  
      
49 
Saya menganggap keberhasilan ditentukan 
oleh nasib baik 
  
      
50 
Saya merasa tertantang melakukan hal baru 
yang belum pernah dilakukan 
  





Saya termasuk orang yang suka memberi 
masukan pada orang lain 
  
      
52 Saya mudah terpengaruh ajakan teman         
53 Saya dapat mencegah konflik antar teman         
54 
Saya selalu mengejek orang yang tidak saya 
sukai 
  
      
55 Saya tidak membedakan dalam bergaul         
56 
Saya khawatir dengan apa yang dipikirkan 
teman tentang diri saya 
  
      
57 
Saya menyerahkannya pada teman ketika 
ada tugas kelompok 
  
      
58 
Saya gugup jika berbicara dengan orang 
yang baru dikenal 
  
      
59 
Saya berperilaku seperti yang orang lain 
harapkan 
  
      
60 
Saya selalu bersedia membantu teman yang 
kesulitan 
  
      
 





Adik-adik yang sangat saya cintai dan saya banggakan, perkenankanlah 
saya untuk membagikan skala tentang kecerdasan emosi kepada adik-adik dan 
kesediaan adik-adik untuk mengisinya. Manfaat dari skala kecerdasan emosi ini 
adalah untuk mengetahui sejauh mana kecerdasan emosi adik-adik.  Oleh sebab 
itu, harapannya adik-adik dapat meluangkan waktu sejenak untuk mengisi skala 
ini dengan sebaik-baiknya.  
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian dan tidak mempunyai konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta 
jawaban akan dijaga kerahasiaannya.  Oleh sebab itu, saya berharap adik-adik 
dapat memberikan jawaban yang jujur apa adanya. 
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab skala ini saya 
















D. PETUNJUK MENGERJAKAN 
6. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
7. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai. 
8. Setiap pernyataan dalam skala penerimaan diri dilengkapi empat pilihan 
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak 
Sesuai (TS). 
9. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 





SS S KS TS 
1 Saya menyukai bulu tangkis √    
2 Saya tidak suka sepak bola   √  √ 
 
E. SKALA KECERDASAN EMOSI 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
1 Saya menangis untuk menunjukkan kesedihan         
2 
Saya sulit melupakan kenangan buruk di masa 
lalu 
  
      
3 
Saya menyadari penyebab kesedihan yang saya 
alami 
  
      
4 
Saya merasa iri ketika teman lebih berhasil 
daripada saya 
  
      
5 Saya cepat pulih setelah merasa kecewa         
6 Saya sulit memaafkan kesalahan diri sendiri         
7 Badan saya akan gemetar ketika ketakutan         
8 Saya kecewa saat mendapat nilai jelek         
9 
Saya tidak mau tahu dengan yang dirasakan 
orang lain 
  
      
10 
Saya menyemangati teman yang sedang 
memiliki masalah 
  
      
11 
Saya dapat merasakan saat orang lain tidak 
menyukai saya 
  
      
12 
Saya berhenti bercerita ketika teman tidak 
fokus 
  





Saya segera meminta maaf ketika perkataan 
saya menyinggung orang lain 
  
      
14 
Jika bertengkar dengan teman, saya memilih 
menghindar 
  
      
15 
Saat teman membenci seseorang, saya jadi ikut-
ikutan benci 
  
      
16 
Saya berpura-pura mendengarkan teman 
menceritakan masalahnya meskipun bosan 
  
      
17 
Saya tidak mengerti mengapa teman mendadak 
bersikap aneh pada saya 
  
      
18 
Saya menyalahkan orang lain atas kegagalan 
saya 
  
      
19 
Saya dapat menerima perkataan buruk teman 
ketika marah kepada saya 
  
      
20 
Saya mengungkapkan kebahagiaan dengan 
sewajarnya 
  
      
21 
Masalah pribadi saya mengganggu pergaulan 
dengan teman 
  
      
22 
Saya kurang sabar ketika menghadapi orang 
lain 
  
      
23 Saya bisa menempatkan diri di posisi orang lain         
24 
Saya membalas perlakuan buruk teman yang 
mengganggu 
  
      
25 Saya yakin dapat mencapai cita-cita         
26 Saya tidak mencontek saat ujian         
27 
Saya merasa mampu menjadi pengurus kelas 
(ketua, sekretaris, bendahara) 
  
      
28 Saya tidak suka mendapat tugas yang sulit         
29 Saya merasa gagal akan banyak hal         
30 
Saya enggan mencoba sesuatu karena takut 
gagal 
  
      
31 
Saya yakin teman-teman tulus berteman 
dengan saya 
  
      
32 
Saya merasa yakin dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki 
  
      
33 
Saya menganggap keberhasilan ditentukan oleh 
nasib baik 
  
      
34 
Saya merasa tertantang melakukan hal baru 
yang belum pernah dilakukan 
  
      
35 
Saya termasuk orang yang suka memberi 
masukan pada orang lain 
  
      
36 
Saya selalu mengejek orang yang tidak saya 
sukai 
  
      





Saya gugup jika berbicara dengan orang yang 
baru dikenal 
  
      
39 
Saya berperilaku seperti yang orang lain 
harapkan 
  
      
40 
Saya selalu bersedia membantu teman yang 
kesulitan 
  
      
 







Hasil Wawancara Dengan AM 
 
No. Pernyataan Jawaban Subyek 
1. Bagaimana perasaan anda 
ketika sebelum dan sesudah 
mengikuti kegiatan? 
“Saya merasa senang dengan kegiatan 
ini, saya jadi lebih mengenal diri saya 
sendiri” 
2. Apa sajakah manfaat yang 
didapat setelah mengikuti 
kegiatan? 
“Hubungan saya dan teman-teman 
menjadi semakin akrab, karena saya 
tidak canggung lagi seperti 
sebelumnya.” 
3. Apakah Anda memahami nilai 
yang terkandung dalam setiap 
kegiatan? 
“Iya, saya tahu makna setiap kegiatan. 
Dengan diskusi ini saya belajar 
banyak hal terutama yang 
berhubungan dengan bagaimana 
harus bersikap dengan orang lain.” 
4. Adakah yang berubah dalam 
keseharian anda setelah 
mengikuti kegiatan? 
“Ada mbak, sebelum ada diskusi 
kelompok ini saya takut kalau diminta 
maju ke depan kelas, rasanya grogi. 
Tapi sekarang karena sering maju 
untuk membacakan hasil diskusi, 
saya sudah grogi lagi.” 
5. Dapatkah Anda mengenali 
emosi orang lain dan 
membalasnya dengan tepat? 
“Bisa mbak, saya mengenali emosi 
orang lain dari raut mukanya. Kalau 
membalasnya dengan tepat, saya 
harus banyak belajar lagi karena saya 
orangnya cuek.” 
6. Bagaimana hubungan Anda dan 
teman-teman setelah mengikuti 
kegiatan? 
“Dulu kalau ada masalah saya hanya 
mau bercerita dengan DK saja mbak, 
tapi sekarang karena terbiasa 
berdiskusi saya tidak lagi malu bicara 
dengan teman yang lain” 
7. Apakah diskusi kelompok (buzz 
group) dapat meningkatkan 
kecerdasan emosi Anda? 
“Bisa mbak, kalau tidak ada kegiatan 
ini mungkin saya masih takut jika 
diminta maju ke depan kelas. Saya 
juga tahu untuk tidak melampiaskan 






Hasil Wawancara Dengan AN 
 
No. Pernyataan Jawaban Subyek 
1. Bagaimana perasaan anda 
ketika sebelum dan sesudah 
mengikuti kegiatan? 
“Saya senang mbak, dari diskusi ini 
saya tahu kalau ternyata teman-teman 
tidak menyukai sikap usil saya karena 
dianggap mengganggu.” 
2. Apa sajakah manfaat yang 
didapat setelah mengikuti 
kegiatan? 
“Saya bisa belajar memperbaiki sikap 
saya dan hubungan dengan teman-
teman lebih akrab, tidak lagi 
berkelompok seperti sebelumnya.” 
3. Apakah Anda memahami nilai 
yang terkandung dalam setiap 
kegiatan? 
“Paham mbak, kecerdasan emosi 
menentukan kita bersikap dan 
menentukan bagaimana orang lain 
menilai diri kita” 
4. Adakah yang berubah dalam 
keseharian anda setelah 
mengikuti kegiatan? 
“Saya jadi sering menghubungi 
teman-teman ketika sudah pulang 
sekolah, saya juga menjadi lebih 
ceria. Dulu kalau saya marah selalu 
membanting apa yang ada di sekitar 
saya, sekarang saya bisa menahan diri 
untuk tidak melakukannya” 
5. Dapatkah Anda mengenali 
emosi orang lain dan 
membalasnya dengan tepat? 
“Saya tidak yakin kalau saya sudah 
bisa mbak, tapi sejauh ini saya 
menanggapi emosi teman dengan 
wajar.” 
6. Bagaimana hubungan Anda dan 
teman-teman setelah mengikuti 
kegiatan? 
“saya menjadi lebih dekat dan akrab 
dengan teman-teman mbak.” 
7. Apakah diskusi kelompok (buzz 
group) dapat meningkatkan 
kecerdasan emosi Anda? 
“Karena kegiatan ini saya jadi tahu 
seperti apa emosi dan bagaimana 
melampiaskannya dengan benar agar 
tidak merugikan orang lain, jadi saya 






Hasil Wawancara Dengan Guru atau Observer Pada Siklus I 
 
No. Pertanyaan Jawaban Guru atau Observer 
1. Apa saja hambatan yang 
dialami selama proses 
melaksanakan tindakan? 
“Pada tindakan I hambatannya anank 
kurang familiar dengan kecerdasan emosi, 
jadi anak tidak fokus. Pada tindakan II 
karena kegiatan dilakukan setelah 
pelajaran Fisika membuat anak malas dan 
kurang bersemangat. Pada tindakan III 
tidak ditemukan hambatan, semua anak 
senang dengan kegiatan.” 
2.  Bagaimana sikap yang 
ditunjukkan siswa selama 
mengikuti tindakan? 
“Pada tindakan I anak banyak yang tidak 
fokus dan bercanda dengan teman-teman, 
pada tindakan II juga sama, tetapi pada 
tindakan III sikap anak agak lebih mudah 
dikendalikan.” 
3. Adakah perbedaan perilaku 
siswa antara sebelum dan 
setelah pelaksanaan 
tindakan? 
“Dulu banyak guru yang mengeluhkan 
kalau anak kelas VIII-D itu ramai, kadang-
kadang ada juga guru yang meminta anak 
pergi ke ruang BK karena kalau di kelas 
mengganggu teman lain, tapi sekarang 
sudah tidak ada.” 
4. Bagaimana keberhasilan 




“Hasilnya cukup baik, anak jadi lebih 
paham tentang kecerdasan emosi. Saya 







Hasil Wawancara Dengan Guru atau Observer Pada Siklus II 
 
No. Pertanyaan Jawaban Guru atau Observer 
1. Apa saja hambatan yang 
dialami selama proses 
melaksanakan tindakan? 
“Saya pikir kegiatannya lancar dan tidak 
ada hambatan. Anak-anak juga sudah bisa 
diarahkan suruh ini suruh itu.” 
2.  Bagaimana sikap yang 
ditunjukkan siswa selama 
mengikuti tindakan? 
“Kalau ada anak yang masih sering 
bercanda dan sering mengobrol dengan 
teman saya pikir itu hal wajar, mereka kan 
masih belajar.” 
3. Adakah perbedaan 
perilaku siswa antara 
sebelum dan setelah 
pelaksanaan tindakan? 
“Saya kira setelah dilakukan siklus yang 
pertama dulu sikap anak jadi lebih baik 
mbak, dan sekarang saya yakin anak-anak 
bisa sedikit demi sedikit mengubah 
kebiasaan buruknya yang dulu.” 
4. Bagaimana keberhasilan 




“Hasilnya memuaskan mbak, anak-anak 
bisa belajar satu sama lain, dan dari hasil 
dari pengamatan saya anak-anak menjadi 





Hasil Observasi Siklus I 












Pelaksanaan tindakan I yang dilakukan 
pada jam ke-7 setelah istirahat membuat 
siswa terlambat masuk ke kelas. 
Pelaksanaan tindakan II dilaksanakan 
pada jam ke-5 membuat siswa lebih siap 
di tempat. Namun siswa mengeluh pusing 
setelah mendapatkan pelajaran Fisika, 
untuk itu guru BK memberikan kegiatan 
awal untuk mengembalikan semangat 
siswa. 
Pelaksanaan tindakan III dilaksanakan 
pada jam ke-7 setelah istirahat membuat 
siswa membawa makanan yang belum 
habis dimakan ketika istirahat ke dalam 
kelas. Untuk menunggu siswa 
menghabiskan makanan, peneliti 
memutarkan video dan mengajak siswa 
bernyanyi. 




Pelaksanaan tindakan I ketika 
menyampaikan materi kecerdasan emosi, 
siswa tidak fokus dan mayoritas siswa 
justru mengobrol dan bercanda dengan 
teman. Pada sesi diskusi juga terlihat 
siswa yang tidak mau bergabung dengan 
kelompoknya, bercanda, mendominasi 
kelompok, dan berjalan-jalan ke 
kelompok lain. 
Pelaksanaan tindakan II, diskusi berjalan 
hampir serupa seperti tindakan I. Banyak 
siswa yang bercanda, tidak mau 
bergabung dengan kelompoknya, dan 
mendominasi. 
Pelaksanaan pada tindakan III, ada sedikit 
perubahan, semua siswa sudah mau 
bergabung dengan kelompoknya, namun 
ada beberapa siswa yang tidak terlibat 
diskusi, dan masih malu mengungkapkan 
pendapat. Sikap mendominasi siswa juga 









Pada tindakan I siswa tidak bisa 
membedakan bentuk emosi. Siswa hanya 
mengenal emosi sebagai bentuk marah. 













tersinggung, dan sering meneriaki teman 
yang mengganggu.  
Pada tindakan II hampir sama seperti 
tindakan I, siswa terlihat bekerja sendiri 
dan tidak terlihat bekerja secara 
kelompok. 
Pada tindakan III siswa terlihat akrab 
dengan kelompoknya, tidak ada yang 
teriak-teriak pada tindakan III ini. Namun 
pada pemutaran film pendek, terlihat raut 
muka siswa yang sedih karena melihat 
adegan film. 
  f) Kemampuan 
memotivasi 
Pada tindakan I siswa terlihat cuek dengan 
teman satu kelompoknya. 
Pada tindakan II karena menceritakan 
pengalaman, kemampuan memotivasi 
antar siswa terlihat dengan menyemangati 
siswa yang memaparkan 
pengalamannnya. 
Pada tindakan III siswa terlihat antusias 
dengan film pendek yang diputarkan, 
siswa tampak bisa menangkap nilai yang 
terkandung dalam film. 
  g) Kemampuan 
mengelola 
emosi 
Pada  tindakan I siswa terlihat belum bisa 
mengelola emosi. 
Pada tindakan II masih seperti tindakan I, 
sikap siswa yang sering berteriak 
menandakan belum bisa mengelola emosi. 
Pada tindaka III sudah tidak ada siswa 
yang berteriak-teriak, menandakan ada 
sedikit peningkatan dalam mengelola 
emosi. 





Pada tindakan I siswa yang cuek dan tidak 
mau bergabung dengan kelompok 
menandakan hubungan siswa kurang 
dekat. 
Pada tindakan II dengan instruksi untuk 
menceritakan pengalaman membuat 
hubungan siswa antar kelompok lebih 
membaik. 
Pada tindakan III dalam kelompok, 
hubungan siswa dengan anggota 




Hasil Observasi Siklus II 












Pelaksanaan tindakan I yang dilaksanakan 
pada jam ke-5 membuat siswa siap di 
tempat. Namun siswa tidak terlihat 
semangat, mereka mengeluhkan sulitnya 
ulangan harian Fisika pada jam 
sebelumnya. 
Pelaksanaan tindakan II dilaksanakan 
pada jam ke-7 setelah istirahat, namun 
suasana lebih kondusif karena siswa 
langsung masuk kelas setelah bel 
berbunyi. 
Pelaksanaan tindakan III dilaksanakan 
pada jam ke-4 sampai 5 setelah istirahat, 
namun kondisi siswa kondusif. 




Pelaksanaan tindakan I, siswa lebih 
kondusif, semua siswa mau bergabung 
dalam kelompok, tidak ada yang 
mendominasi, namun ada siswa yang 
berjalan-jalan ke kelompok lain. 
Pelaksanaan tindakan II, meskipun ada 
beberapa yang terlihat bercanda, namun 
semua siswa tidak ragu untuk 
menyampaikan pendapatnya. 
Pelaksanaan pada tindakan III, agak ramai 
karena siswa membuat skenario drama 
dan berlatih, namun tidak ada siswa yang 
bertindak yang melebihi batas, semua 















Pada tindakan I siswa sudah bisa menilai 
dirinya sendiri, siswa juga sudah mampu 
menganalisis emosi temannya.  
Pada tindakan II sama seperti tindakan I, 
siswa mampu membalas emosi yang 





Pada tindakan III siswa terlihat semakin 
akrab dengan kelompoknya, drama yang 
disampaikan menunjukkan siswa mampu 
membedakan pelampiasan emosi yang 
positif dan negatif.  
  b) Kemampuan 
memotivasi 
Pada tindakan I siswa lebih mau 
menghargai teman, mereka mendorong 
teman yang mallu-malu untuk 
mengungkapkan pendapat. 
Pada tindakan II semua siswa belajar 
menghargai sesuatu yang biasanya 
dipandang sebelah mata. Siswa lebih 
termotivasi. 
Pada tindakan III siswa terlihat sangat 
antusias dalam drama, mereka saling 
mendukung dan tidak terlihat 
menjatuhkan. 
  c) Kemampuan 
mengelola 
emosi 
Pada  tindakan I siswa terlihat mulai bisa 
mengelola emosi. 
Pada tindakan II siswa mulai bisa 
menempatkan diri sehingga tidak ada 
konflik yang terjadi. 
Pada tindaka III kemempuan mengelola 
emosi siswa lebih baik. 





Pada tindakan I siswa sudah menganggap 
sama siapa anggota kelompoknya, semua 
dinilai sama. 
Pada tindakan II dengan hubungan antar 
siswa seperti pada tindakan I. 
Pada tindakan III hubungan antar siswa 







Subyek Mengisi Skala Pre-test 
 
Subyek Mengisi Skala Pre-test 
 
Saat Pemberian Materi Tindakan I  
Siklus I 
 
Saat Diskusi Tindakan I Siklus I 
 




Saat Presentasi Hasil Diskusi 






Penayangan Film Tindakan III Siklus I 
 
 
Diskusi Tindakan III Siklus I 
 
 
Mengisi Skala Post-test I 
 
 
Diskusi Tindakan I Siklus II 
 
Pengisian Kalender Emosi Tindakan I 
Siklus II 
 






Presentasi Hasil Tindakan II Siklus II 
 
Diskusi Tindakan III Siklus II 
 
 




Penampilan Drama Tindakan III 
Siklus II 
 
Pengisian Skala Post-test II 
 
 

































































HASIL RELIABILITAS INSTRUMEN DENGAN SPSS 
Reliability    
    
Scale: ALL VARIABLES   
    
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
    
Reliability Statistics   
Cronbach's Alpha N of Items   
.910 40 
  
    
Item Statistics 
  Mean Std. Deviation N 
V01 2.22 .751 32 
V02 2.31 .693 32 
V03 2.66 .602 32 
V04 2.56 .759 32 
V05 2.31 .738 32 
V06 2.69 .780 32 
V07 2.94 .435 32 
V08 2.44 .564 32 
V09 3.22 .975 32 
V10 2.81 .821 32 
V11 2.91 .588 32 
V12 2.22 .751 32 
V13 3.31 .592 32 
V14 2.59 .560 32 
V15 3.06 .801 32 
V16 2.63 .660 32 
V17 2.28 .683 32 
V18 3.25 .508 32 
V19 2.69 .644 32 
V20 3.00 .568 32 
V21 3.00 .508 32 
V22 2.56 .840 32 
V23 2.41 .665 32 
V24 3.00 .672 32 
V25 2.50 .672 32 
V26 2.44 .564 32 
V27 2.31 .738 32 
V28 2.44 .759 32 
V29 2.53 .842 32 
V30 2.69 .896 32 
V31 2.84 .884 32 
V32 2.91 .818 32 
V33 2.94 .669 32 
V34 2.50 .672 32 
V35 2.47 .718 32 
V36 2.41 .756 32 
V37 3.06 .801 32 
V38 2.31 .821 32 
V39 2.44 .801 32 




SURAT IZIN PENELITIAN 
  
Lampiran 12 
170 
 
  
Lampiran 12 
171 
 
 
 
